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KATA PENGANTAR  
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   َو َّصلا َل ُة  َو َّسلا َل ُـ  َع َل َأ ى ْش َر ِؼ  َلا  ْن ِب َي ِءا  َو ْلا ُم ْر َس ِل َْيْ  َو َع َل َأ ي ِل ِه  َو َأ ْص َح ِبا ِه  َأ َْج ِع َْيْ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 














































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َفػْيػَك : kaifa 
 َؿ ْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 









 َتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 َلػْيِػق : qi>la 
 ُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َلا  ُةػَضْوَر ِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
 َْلا َلػػِضَاػفْػَلا  ُةَػنْػيِدػَمػ ُة  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ػػَمػْكػِحْػَلا ُة  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَػّػبَر : rabbana> 
 َانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
ػَحْػػَلا  ق  : al-h}aqq 
 َمِػػّعُػن : nu‚ima 
  وُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َػػلَزْػػلَّزَلا ُة  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َفػَسْلػَفْػػَلا ُة  : al-falsafah 
 ُدَلِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َْأػت َفْوُرػُم  : ta’muru>na 
 ُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
  ءْيػَش : syai’un 
 ُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 





9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِللها ُْنػيِد di>nulla>h  ِاب ِلله  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِللها ِةَمْػػػحَر ْفِ ْمػُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
PBA = Pendidikan Bahasa Arab 
MA = Madrasah Aliyah 
PMA = Peraturan Menteri Agama 
RPP = Rencana Perangkat Pembelajaran 
HR =Hadis Riwayat 








Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng? Pokok masalah tersebut selanjutnya dijabarkan ke dalam beberapa sub 
masalah atau beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:  (1) Bagaimana kemampuan membaca 
al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng? (2) Bagaimana 
kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng? (3) 
Bagaimana hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng? (4) Apakah terdapat pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng? (5) Apakah 
terdapat pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis 
siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng? (6) Apakah terdapat pengaruh 
secara bersama-sama antara kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil 
belajara al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupeten Soppeng? Adapun 
tujuan penelitian yaitu: (1) Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an siswa 
MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. (2) Untuk 
mengetahui kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. (3) Untuk mengetahui hasil belajar al-
Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten 
Soppeng. (4) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an terhadap 
hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 
Kabupaten Soppeng. (5) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan 
Ganra Kabupaten Soppeng. (6) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca 
dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan 
Islam Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng.  
Penelitian ini tergolong kuantitatif dengan jenis expost facto. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an dan dokumentasi. Teknik pengolahan 
dan analisis data yang digunakan adalah analisis linear sederhana dan analisisi linear 
berganda.  
Uji validitas data hasil tes kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an 
menunjukkan data valid. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan 
bahwa: (1) kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng berada pada kategori baik dengan frekuensi 21 siswa dari 55 
sampel yang diteliti. (2) Kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kabupaten Soppeng berada pada kategori kurang baik dengan frekuensi 23 
siswa dari 55 sampel yang diteliti. (3) Hasil belajar al-Qur’an Hadis siswa MTs 





dari 55 siswa yang yang diteliti. (4) Terdapat pengaruh antara kemampuan membaca 
al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng  dengan nilai thitung = 2,427 > ttabel = 2,006 maka,  Ha diterima. (5) 
Terdapat pengaruh antara kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-
Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng nilai thitung = 
2,437  > ttabel = 2,006, maka Ha diterima. (6) Terdapat pengaruh secara bersama-sama 
antara kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an 
hadis siswa MTs Perguruan Islam Gaanra Kabupaten Soppeng dengan nilai fhitung  = 
5,227 > ftabel = 3,17, maka Ha diterima. 
Implikasi penelitian ini adalah: (1) kemampuan membaca al-Qur’an siswa 
MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng termasuk dalam kategori baik, 
dengan demikian perlu dipertahankan serta ditingkatkan lagi agar lebih baik. (2) 
Kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng termasuk dalam kategori kurang baik, dengan demikian perlu ditingkatkan 
agar lebih baik. (3) Hasil belajar al-Qur’an Hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng termasuk dalam kategori tidak baik, dengan demikian perlu 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kemampuan membaca dan 
menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng? Pokok masalah tersebut selanjutnya dijabarkan ke dalam beberapa 
sub masalah atau beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:  (1) Bagaimana kekampuan 
membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng? (2) Bagaimana 
kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng? (3) 
Bagaimana hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng? (4) Apakah terdapat pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng? (5) Apakah 
terdapat pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis 
siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng? (6) Apakah terdapat pengaruh 
secara bersama-sama antara kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil 
belajara al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupeten Soppeng? Adapun 
tujuan penelitian yaitu: (1) Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an siswa 
MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. (2) Untuk 
mengetahui kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. (3) Untuk mengetahui hasil belajar al-
Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten 
Soppeng. (4) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an terhadap 
hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 
Kabupaten Soppeng. (5) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan 
Ganra Kabupaten Soppeng. (6) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca 
dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan 
Islam Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng.  
Penelitian ini tergolong kuantitatif dengan jenis expost facto. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an dan dokumentasi. Teknik pengolahan 
dan analisis data yang digunakan adalah analisis linear sederhana dan analisisi linear 
berganda.  
Uji validitas data hasil tes kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an 
menunjukkan data valid. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan 
bahwa: (1) kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng berada pada kategori baik dengan frekuensi 21 siswa dari 55 
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sampel yang diteliti. (2) Kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kabupaten Soppeng berada pada kategori kurang baik dengan frekuensi 23 
siswa dari 55 sampel yang diteliti. (3) Hasil belajar al-Qur’an Hadis siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra berada pada kategori tidak baik dengan frekuensi 25 siswa 
dari 55 siswa yang yang diteliti. (4) Terdapat pengaruh antara kemampuan membaca 
al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng  dengan nilai thitung = 2,427 > ttabel = 2,006 maka,  Ha diterima. 
(5) Terdapat pengaruh antara kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar 
al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng nilai thitung = 
2,437  > ttabel = 2,006, maka Ha diterima. (6) Terdapat pengaruh secara bersama-
sama antara kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-
Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Gaanra Kabupaten Soppeng dengan nilai 
fhitung  = 5,227 > ftabel = 3,17, maka Ha diterima. 
Implikasi penelitian ini adalah: (1) kemampuan membaca al-Qur’an siswa 
MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng termasuk dalam kategori baik, 
dengan demikian perlu dipertahankan serta ditingkatkan lagi agar lebih baik. (2) 
Kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng termasuk dalam kategori kurang baik, dengan demikian perlu ditingkatkan 
agar lebih baik. (3) Hasil belajar al-Qur’an Hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng termasuk dalam kategori tidak baik, dengan demikian perlu 





A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah pedoman dan tuntunan hidup ummat Islam, baik secara 
individu maupun sebagai ummat. Sebagai pedoman dan tuntunan hidup, al-Qur’an 
diturunkan Allah swt bukan hanya sekedar untuk dibaca secara tekstual, tetapi al-
Qur’an untuk dipahami, dihayati serta diamalkan dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan. 
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw adalah untuk 
mengangkat derajat umat manusia dari lembah kegelapan menuju alam yang terang 
benderang. Sejarah membuktikan bahwa masyarakat jahiliyah yang tidak memiliki 
peradaban dan arah serta tujuan hidup berhasil di bawah oleh Nabi Muhammad saw 
kedalam kehidupan baru yang berperadaban yang lebih maju, yaitu kehidupan yang 
diterangi cahaya keimanan dan penghormatan terhadap harkat kemanusiaan.
1
 
Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi setiap 
muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk  tentang hubungan manusia 
dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (habl min 
Allah wa habl min al-na>s), serta manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami 
ajaran Islam secara sempurna (ka>ffah), diperlukan pemahaman terhadap kandungan 
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 Al-Qur’an memuat wahyu Allah swt, pencipta alam semesta, yang ditujukan 
kepada umat manusia ini merupakan berita atau pesan dari Allah swt kepada 
manusia. karena itu al-Qur’an menjadi sangat urgen. Untuk berpegang teguh pada 
berita tersebut, ada beberapa hal yang dibutuhkan, yaitu pertama, tentu dengan 
memahami kandungannya. Untuk tujuan itulah, kandungan al-Qur’an tersebut harus 
dipelajari dengan mendalam. Kenyataannya, banyak orang telah membaca dan 
merefleksikannya dalam rangka membangun aspek fisik dan spiritual mereka. 
Mereka juga telah menemukan makna dan implikasi baru untuk kepentingan mereka 
sendiri. 
Kedua, beberapa pengetahuan yang secara spesifik mengenai pembahasan 
tersebut, yang berkaitan dengan berita tersebut juga dibutuhkan untuk memahami 
makna dan implikasinya. Beberapa bagian dari pengetahuan spesifik ini biasa 
diambil dari al-Qur’an itu sendiri, namun bagian lain dari pengetahuan tersebut 
hanya bias ditemukan melalui kajian dan penelitian mendalam
3
 
Membaca al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku atau membaca kitab 
suci lain. Membaca al-Qur’an adalah suatu ilmu yang mengandung seni, seni baca al-
Qur’an. Al-Qur’an ialah wahyu Allah yang dibukukan, yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw, sebagai suatu mukjizat, membacanya dianggap ibadah, sumber 
utama ajaran Islam. Berbeda dengan kitab-kitab lainnya, al-Qur’an itu mempunyai 
keistimewaan, antara lain: 
1. Al-Qur’an itu ialah Kalamullah (Wahyu Allah) yang dibukukan, 
kemurnian dan eksistensinya dijamin oleh Allah sendiri. 
2. Al-Qur’an itu diturunkan kepada nabi Muhammad saw, secara bertahap, 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan pikiran, diterima oleh Nabi 
dengan perasaan khusus. 
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3. Al-Qur’an mengandung ajaran yang bersifat universal, berlaku pada 
segalatempat dan situasi, menjadi pedoman sepanjang zaman. 
4. Al-Qur’an merupakan mu’jizat nabi Muhammad saw, yang tidak 
ditandingi, baik sari segi isi, susunan kalimat (bahasa) dan keabadian 
berlakunya. 
5. Kemurnian dan keaslian al-Qur’an terjamin dengan pemeliharaan Allah 
sendiri. 
6. Ajaran yang dikandung oleh al-Qur’an, secara umum dan prinsip, meliputi 
seluruh aspek kehidupan. 
7. Membaca al-Qur’an (walaupun belum mengerti terjemahannya), dinilai 
sebagai suatu ibadah. 




Kedudukan hadis atau sunnah, baik secara struktural maupun fuangsional 
hampir disepakati oleh mayoritas kaum muslim dari berbagai mazhab Islam sebagai 
sumber teks keagamaan fundamental (asl) dan otoritas kedua setelah al-Qur’an 
menempati posisi yang sangat sentral dan signifikan. Penempatan urutan sumber 
pokok ajaran dalam beberapa literatur tidak seragam. Hadis, selain disebutkan 
sebagai sumber pokok ajaran setelah al-Qur’an, atau sumber pokok kedua setelah al-
Qur’an, juga disebutkan sebagai sumber pokok ajaran di samping  al-Qur’an. 
Penyebutan sumber pokok yang tidak seragm tersebut, lebih melihat hadis sebagai 
sumber ajaran yang berkedudukan penting ditinjau dari interaksinya denganal-
Qur’an sumber ajaran pertama. Akan tetapi ulama jumhur sependapat sebagai 
sumber hukum pertama, sedangkan hadis sebagai sumber hukum kedua. Hadis 
digunakan untuk menjustifikasi berbagai rumusan hukum dalam berbagai aspek, 
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Jumhur ulama menyatakan bahwa al-Sunnah menempati urutan yang kedua 
setelah al-Qur’an. Untuk hal ini al-Suyuthi al-Qasimi mengemukakan argumentasi 
rasional dan argumentasi tekstual. Di antara argumentasi itu adalah sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an bersifat qat}’i al-wuru>d, sedangkan al-Sunnah bersifat zha>niah al-
wuru>d. Karena itu yang qat}’i  harus didahulukan daripada yang dzanni. 
b. Al-Sunnah berfungsi sebagai penjabaran al-Qur’an. Ini harus diartikan bahwa 
yang menjelaskan berkedudukan setingkat di bawah yang dijelaskan. 
c. Ada beberapa hadis dan atsar yang menjelaskan urutan dan kedudukan al-
Sunnah setelah al-Qur’an. Di antaranya dialog Rasulullah dengan Mu’az bin 
Jabal yang akan diutus ke negeri Yaman sebagai qad}i. Nabi bertanya: 
‚Dengan apa kau putuskan perkara‛? Mu’az menjawab, ‚Dengan kitab 
Allah‛. Jika tidak ada nashnya, maka dengan sunnah Rasulullah, dan jika 
tidak ada ketentuannya dalam sunnah, maka dengan berijtihad‛. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw: 
 ِللها َلْوُسَر َّنَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها َّلَص  َكَل َضَرَع اَذِإ يِضْق َت َفْيَك :َلاَق ِنَمَيْلا َلَِإ اًذاَعُم َثَعْ ب َي ْنَأ َداَرَأ َّاَ
لم 
 ِللها ِلْوُسَر ِةَّنُس فِ :َلاَق ِللها ِباَتِك فِ َدَِتَ َْلَ ْنِإَف :َلاَق ِللها ِباَتِكِب يِضَْقأ :َلاَق ءاَضَق  ِوْيَلَع ُللها َّلَص
 َمَّلَسَو  َْلَ ْنِإَف َلاَق ِللها ِلْوُسَر ِةَّنُس فِ ُدَِتَ   َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها َّلَص  َلاَو يِْيَأر ُدِهَتْجَأ َلاَق ِللها ِباَتِك فِ َلاَو وْلآ 
 ِللها لْوُسَر َلْوُسَر َقَّفَو يِذَّلا ِوِّلل دْمَْلَْا :َلاَقَو ُهَرْدَص َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها َّلَص ِللها َلْوُسَر َبَرَضَف  يِضْر ُي اَمِل
 ِوّللا َلْوُسَر6 
 Dari hadis tersebut sudah dijelaskan bahwa sumber utama di dalam 
menentukan suatu perkara adalah kitabullah (al-Qur’an) kemudian disusul dengan 
sunnah (hadis) Nabi selanjutnya ijtihad. 
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d. Al-Qur’an sebagai wahyu dari sang Pencipta, Allah swt, sedang hadis berasal 
dari hamba dan utusannya, maka selayaknya bahwa yang berasal dari sang 
Pencipta lebih tinggi kedudukannya daripada yang berasal dari hamba 
utusannya.
7
    
Abdul Halim Mahmud, mantan Syaikh Al-Azhar, dalam bukunya Al-Sunnah 
fi> Maka>natiha> wa fi> Tari>khiha> menulis bahwa sunnah mempunyai fungsi yang 
berhubungan dengan al-Qur’an dan fungsi sehubungan dengan pembinaan hukum 
Syara’. Dengan menunjuk kepada pendapat Al-Sya>fi’i dalam Al-Risa>lah, ‘Abdul 
Halim menegaskan bahwa, dalam kaitannya dengan al-Qur’an, ada dua fungsi Al-
Sunnah yang tidak diperselisihkan, yaitu apa yang diistilahkan oleh sementara ulama 
dengan baya>n ta’ki>d dan baya>n tafsi>r. Yang perama sekedar menguatkan dan 
menggarisbawahi kembali apa yang terdapat di dalam al-Qur’an, sedangkan yang 
kedua memperjelas, merinci, bahkan membatasi, pengertian lahir dari ayat-ayat al-
Qur’an.8 
Sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an, as-Sunnah memiliki 
fungsi yang sejalan denga al-Qur’an. Keberadaan as-Sunnah tidak dapat dilepaskan 
dari sebagian ayat al-Qur’an, yaitu sebagai berikut. 
1. Ayat yang bersifat global kemudian dirinci oleh hadis nabi Muhammad saw.9 
Salah satu contoh ayat tersebut ialah tentang shalat seperti yang termaktub 
dalam surah al-An’am ayat 72: 
 َنوُرَشُْتُ ِوْيَلِإ يِذَّلا َوُىَو ُهوُقَّ تاَو َةَلََّصلا اوُميَِقأ ْنَأَو 
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‚Dan agar melaksanakan shalat serta bertaqwa kepada-. Dan dialah Tuhan 
yang kepada-Nya kamu semua akan dihimpun.‛ (QS. al-An’am/ 6: 72).10 
Selanjutnya ayat tersebut dirinci dengan hadis nabi yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Umar dengan jalur Ma>lik : 
 َوْذَح ِوْيََدي َعَفَر ،َةَلََّصلا َحَتَت ْفا اَذِإ َناَك ،ملسو ويلع للها ىلص ِللها َلوُسَر َّنَأ َنِم ُوَسَْأر  َعَفَر اَذِإَو .ِوْي َبِكْنَم
 َعْف َي َلا َناََكو ،ُدْمَْلْا َكَلَو اَنَّ بَر ،ُهَد َِحَ ْنَمِل ُللها َع َِسَ :َلاَقَو .ًاضَْيأ َكِلذَك اَمُهَع َفَر ،ِعوُكُّرلا فِ َكِلذ ُل
.ِدوُجُّسلا11 
Artinya : 
‚Sesungguhnya Rasulullah saw apabila memulai shalat, ia mengangkat kedua 
tangannya sampai terlihat ketiaknya, demikian pula ketika bangun dari rukuk 
kemudian mengucapkan Samiallahu liman h{amidah rabbana> lakal h}amdu dan 
tidak melakukannya ketika sujud.‛ 
2. Ayat yang bersifat umum (menyeluruh) yang menghendaki pengecualian 
maka hadis berfungsi sebagai pengecuali terhadap isyarat al-Qur’an yang 
bersifat umum.
12
 Salah satu contoh ayat tersebut ialah tentang haramnya 
bangkai seperti yang termaktub dalam surah al-Ma>idah ayat 3: 
 ُمُكْيَلَع ْتَمِّرُح َر َتُمْلاَو ُةَذوُقْوَمْلاَو ُةَقِنَخْنُمْلاَو ِِوب ِوَّللا ِْيَْغِل َّلُِىأ اَمَو ِرِيزِْنْلْا ُمَْلَْو ُم َّدلاَو ُةَتْيَمْلا ُة ََ ي ِِ َّنلاَو َُةيِّد
 َلاْزَْلِْاب اوُمِسْق َتْسَت ْنَأَو ِبُصُّنلا ىَلَع َحِبُذ اَمَو ْمُتْي ََّكذ اَم َّلاِإ ُعُبَّسلا َلَكَأ اَمَو ََ َِِي َمْو َيْلا ٌقْسِف ْمُكِلَذ ِم
 ْمُكْيَلَع ُتَْمْتّأَو ْمُكَنيِد ْمُكَل ُتْلَمْكَأ َمْو َيْلا ِنْوَشْخاَو ْمُىْوَشَْتِ َلََف ْمُكِنيِد ْنِم اوُرَفَك َنيِذَّلا ُتيِضَرَو َِِمِْعِ 
 َجَتُم َرْ يَغ ٍةَصَمَْمَ فِ َُّرِْضا ِنَمَف اًنيِد َمَلَْس ِْلْا ُمُكَل ٌميِحَر ٌروُفَغ َوَّللا َّنِإَف ٍْثْ ِِلْ ٍفِِا 
Terjemahnya : 
‚Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tecekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azla>m (anak 
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Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin A>mir al-Asbahiy al-Madani, Muwatta’ al-Imam Ma>lik, Juz 2 
(Abu Dhabi : Muassasah Zaid Bin Sulthan, 2004 M/1420 H), h. 102. 
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panah), (karena) itu sebuah perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir 
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari in telah Aku 
sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, 
dan telah Aku ridhhai Islam sebagai agamamu. Tetapi barang siapa terpaksa 
karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.‛ (QS. al-An’am/ 5: 3).13 
Selanjutnya hadis nabi memberikan pengecualian terhadap bangkai tersebut, 
sebagaimana hadis nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh A>mar bin Syuaib 
dari kakeknya dengan jalur Muhammad al-Mara>zi: 
 ٌروُهَط ُهُؤاَمَو ٌلَلََح ِر َْ َبْلا ِةَتْيَم َدْيَص َّنِإ14  
Artinya : 
‚Sesungguhnya buruan bangkai laut halal dan airnya suci.‛ 
3. Isyarat al-Qur’an yang mengandung makna lebih dari satu (musytarak), yang 
menghendaki penerapan makna. Bahkan, terdapat sesuatu yang secara khusus 
tidak dijumpai keterangan dari al-Qur’an maka hadis berperan sebagai 
pemberi informasi terhadap kasus tersebut.
15
 Salah satu contoh ayat tersebut 
ialah tentang quru’ bagi wanita seperti yang termaktub dalam surah al-
Baqarah ayat 228: 
  قََّلُِمْلاَو  ل َث َّنِهِسُف َِْأِب َنْصَّبَر َت َي ُت َّنِمْؤ ُى َّنُك ْنِإ َّنِهِماَحْرَأ ِفِ ُللها َقَلَخاَم َنْمُتْكَي ْنَأ َُّنَلَ ُّلَِيَ َلاَو ءْوُر ُق َةَث
 ِمْكَيْلاَو ِللهِاب   ذ ِفِ َّنِىِّدَرِب ُّقَحَأ َّنُه ُتَلوَع ُبَو ِرِخَْلْا  لْصِإ ْاوُداَرَأ ْنِإ َكِل ِفْوُرْعّمْلِاب َّنِىءَلَع ىِذَّلا ُلْثم َُّنَلََوا ًَ
 ٌمْيِكَحٌز ِْيزَع ُللهاَو ٌةَجَرَد َّنِهْيَلَع ِلاَجِّرِللَو  
Terjemahnya : 
‚Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h 142-143.  
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suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.‛ (QS. al-Baqarah/ 2: 228) 
Selanjutnya hadis nabi memberikan penjelasan tentang quru’ tersebut, hadis 
yang pertama menjelesakan bahwa quru’ yang dimaksud adalah suci, sebagaimana 
hadis nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Ma>lik dengan jalur A>isyah: 
 َْلْا ُءاَر ْقَْلْا َا َّنَِّإ ُراَهْط16  
Artinya: 
Sesungguhnya quru’ adalah suci. 
 Pada hadis lain dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan quru’ adalah haid. 
Sebagaimana hadis nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Ma>lik dengan jalur 
U<mar: 
 ِْي َتَن ْثا ُوََتَأرْما ُدْبَعْلا َقََّلط اَذِإ َُةثلََث ِةَُّرْلْا ُةَّدِعَو ،ًةََمأ ْوَأ ،ْتَِاَك ًةَّرُح ،ُهَرْ يَغ اًجْوَز َحِكْن َت ََّ َح ْتَُمرَح ْدَق َف 
 ِناَتَضْيَح ِةَمَلْا ُة َّدِعَو ٍءوُر ُق17 
Artinya: 
Apabila seseorang mentalaq istrinya maka diharamkan istrinya sampai 
menikah dengan yang lain. Baik yang merdeka ataupun budak, dan hitungan 
bagi wanita yang merdeka tiga kali quru’ dan hitungan bagi yang budak dua 
kali haid. 
Dengan demikian, pemahaman al-Qur’an dan pemahaman ajaran Islam yang 
seutuhnya tidak dapat dipisahkan tampa mengikutsertakan hadis.
18
 
Perlu disadari betapa pentingnya kedudukan al-Qur’an di dalam kehidupan 
kaum muslim,  karena al-Qur’an merupakan petunjuk dan rahmat bagi mereka, Allah 
swt berfirman: 
 
 ِكْلا َكْيَلَع اَنْلَّز ََِو ت  ي ْ ِبت َب ًةَْحََرَو ىًدُىَو ٍئْيَش ِّلُكِل اًن ُبَو ْش  ىَر  َْيِمِلْسُمِْلل 
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Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin A>mir al-Asbahiy al-Madani, Muwatta’ al-Imam Ma>lik, Juz 2 
(Abu Dhabi : Muassasah Zaid Bin Sulthan, 2004 M/1420 H), h. 576.  
17
Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin A>mir al-Asbahiy al-Madani, Muwatta’ Ma>lik biriwa>yati 
Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibani (Al-Maktabah Al-Ilmiyati), h. 187.  
18





Dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri. (Qs. An-Nahl, 16 : 89) 
Dengan demikian, sangan penting untuk mempelajari serta memahami isi 
kandungan al-Qur’an, untuk itu perlu adanya pembelajaran yang serius terhadap al-
Qur’an tersebut.  
Betapapun awamnya seorang muslim, niscaya ia tahu dan memang harus tahu 
bahwa sumber utama dan pertama ajaran agama yang dianut (Islam) ialah al-Qur’an 
al-Karim. Baru kemudian didikuti dengan al-Hadis/al-Sunnah sebagai sumber 
penting kedua agama Islam. Beberapa hari menjelang kematiannya, nabi Muhammad 
saw Berwasiat kepada umatnya supaya berpegang teguh dengan kedua sumber ajaran 
Islam tersebut (al-Qur’an dan al-Sunnah). Hal ini terungkap dalam sabdanya: 
 َتَر ْك ِف ُت ْي ُك ْم  َأ ْم ِنْيَر  َل ْن  َت ِض ُّل ْو  َم ِاا ْن  ََتّ َّس ْك ُت ْم  ِِب َم ِك : ا َت َبا  ِللها  َو  ُس َّن َة  َِ ِب ِّي ِو )كلام هاور(19 
Artinya:  
‚Aku tinggalkan ditengah-tengah kalian (umat Islam ) dua hal. Kalian tidak 
akan  pernah sesat selama berpegang teguh dengan keduanya, yakni Kitabullah 
(al-Qur’an) dan Sunnah Rasulnya-Nya (al-Hadis)‛ (Hadis riwayat Imam 
Malik).20 
Dengan demikian, di dalam pendidikan Agama Islam di dalamnya terdapat 
aspek yang menjadi mata pelajaran yang berdiri sendiri di setiap madrasah dalam hal 
ini mata pelajaran al-Qur’an Hadis. Pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis siswa 
ditekankan untuk mampu membaca, menulis, menghafal, menterjemahhkan serta 
mampu memahami isi kandungan al-Qur’an dan hadis yang keduanya merupakan 
sumber pokok dalam agama Islam. Olehnya, itu kemampuan membaca dan menulis 
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Malik bin Anas bin Malik bin Amir al-Aasbahiy al-Madani, Muwatta’ al-Imam Malik Juz 2 
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al-Qur’an siswa sangat dibutuhkan demi keberhasilan di dalam mata pelajaran al-
Qur’an hadis. 
Filosof muslim, Muhammad Ibn Sahnun sebagaimana dikutip oleh Maidir 
Harun Munawiroh bahwa umat Islam mengarahkan anak-anak mereka belajar 
membaca dan menulis al-Qur’an sejak usia dini. Hal tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk memelihara kitab suci, membacanya, menjadi petunjuk dan pengajaran 
bagi kehidupan dunia, menguatkan keimanan, mendorong berbuat kebaikan dan 
mencegah kemungkaran, mengharap rida Allah swt, menanamkan akhlak yang mulia 
melalui riwayat-riwayat yang terdapat dalam al-Qur’an, menanamkan perasaan 




Tujuan Pembelajaran al-Qur’an sebagai salah satu unsur pokok bidang studi 
Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan menengah  (SMP dan SMA), 
siswa dituntut memiliki 4 (empat) kemampuan yaitu: 1) fasih membaca surah-surah 
al-Qur’an pilihan, 2) menyalinnya dengan baik, 3) mengartikan dengan benar, dan 4) 
menjelaskan isi kandungannya. Berkenaan dengan kemampuan membaca ayat al-
Qur’an dijelaskan lebih lanjut yaitu, benar bacaannya, baik dan lancar dalam 
melafalkannya, tepat dan sesuai dari segi makhraj dan ilmu tajwidnya. Sedang dari 
segi penulisan ayat al-Qur’an yaitu: benar dalam menuliskannya, baik dalam 
menuliskan bentuk-bentuk huruf dan tanda-tanda bacanya, serta benar dalam cara-
cara menyambungkan kata-kata (mufradat kalimat)-nya.22 Pada penelitian ini 
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peneliti hanya terfokus untuk melihat 2 di antara 4 kemampuan tersebut yakni fasih 
membaca surah-surah al-Qur’an pilihan dan menyalinnya dengan baik. 
Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting di dalam pembelajaran al-Qur’an hadis begitu pula dengan kemampuan 
menulis al-Qur’an. Meskipun problem rendahnya kemampuan baca tulis al-Qur’an 
sudah mendapat perhatian yang serius oleh pihak madrasah dengan adanya mata 
pelajaran Baca Tulis al-Qur’an yang diajarkan kepada siswa namun masih belum 
sepenuhnya mampu mengatasi problem tersebut. Kemampuan membaca dan menulis 
al-Qur’an yang berbeda-beda di antara siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Ada 
sebahagian siswa yang mampu membaca dan menulis al-Qur’an disebabkan karena 
faktor dari luar yakni siswa tersebut memang sudah memiliki dasar kemampuan 
membaca dan menulis al-Qur’an yang diperolehnya sebelum masuk ke madrasah 
tersebut, ada yang mendapatkannya di taman pembelajaran al-Qur’an, ada yang 
memperolehnya dari sekolah dasar serta di diperoleh dari pembelajaran al-Qur’an 
yang diajarkan di pesantren. Di samping itu, ada pula yang memang mampu 
membaca dan menulis al-Qur’an dari pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an yang di 
ajarkan di madrasah. 
Abdul Kholik di dalam penelitiannya tentang Hubungan antara Kemampuan 
Membaca al-Qur’an dengan Kemampuan Menulis ayat al-Qur’an siswa MTs NU 
Darussalam Kecamatan Mijen Kota Semarang 2015/2016 mengungkapkan bahwa 
kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs berada pada kategori cukup sama halnya 
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Demi keberhasilan pembelajaran al-Qur’an hadis yang menekankan siswa 
agar dapat membaca, menulis, menghafal, menterjemahkan serta mampu memahami 
isi kandungan al-Qur’an maka kemampuan dasar yang seharusnya dimiliki oleh 
siswa adalah kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an. Penelitian ini  meneliti 
pengaruh kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-
Qur’an hadis siswa dengan mengambil lokasi penelitian pada salah satu Madrasah 
Tsanawiyah di Kabupaten Soppeng yakni Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam 
Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng.    
Sehubungan dengan latar belakang tersebut maka peneliti ingin meneliti 
lebih jauh mengenai pengaruh  kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an 
terhadap hasil belajar  al-Qur’an hadis siswa Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. Judul ini diteliti  
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dan berdasarkan hasil diskusi dengan 
guru al-Qur’an hadis menyatakan bahwa kemampuan membaca dan menulis al-
Qur’an sangat bervariasi dikarenakan latar belakang siswa yang berbeda di antaranya 
ada yang merupakan lulusan Madrasah Ibtidaiyah ada juga yang lulusan Sekolah 
Dasar, ada yang merupakan santri di pesantren adapula yang bukan. Dengan 
demikian, peneliti tertarik ingin melihat kemampuan membaca dan menulis al-
Qur’an hadis siswa. Adapun mengenai pengaruh terhadap mata pelajaran al-Qur’an 
hadis itu merupakan salah satu rekomendasi judul penelitian dari guru di Madarasah 
tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok masalah penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap 
hasil belajar al-Qur’an hadis siswa Madrasah Tsanawiyah Yayasan Perguruan Islam 
Ganra Kabupaten Soppeng. 
Atas dasar pokok masalah ini, maka sub masalah penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng? 
2. Bagaimana kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng? 
3. Bagaimana hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng? 
4. Apakah terdapat pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 
Kabupaten Soppeng? 
5. Apakah terdapat pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 
Kabupaten Soppeng? 
6. Apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama antara kemampuan membaca 
dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs 





Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
24 
Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau 
dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga penting 
peranannya karena dapat menunjukkan harapan dari sipeneliti yang direfleksikan 
dalam hubungan ubahan atau variabel dalam permasalahan penelitian.
25
 
1. Ha: Terdapat Pengaruh Kemampuan Membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-
Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 
Kabupaten Soppeng. 
Ho: Tidak Terdapat Pengaruh Kemampuan Membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar 
al-Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 
Kabupaten Soppeng. 
2. Ha: Terdapat Pengaruh Kemampuan Menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an 
Hadis Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten 
Soppeng. 
Ho: Tidak Terdapat Pengaruh Kemampuan Menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-
Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 
Kabupaten Soppeng. 
3. Ha: Terdapat Pengaruh Kemampuan Membaca dan Menulis al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam Ganra Kecamatan 
Ganra Kabupaten Soppeng. 
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Ho: Tidak Terdapat Pengaruh Kemampuan Membaca dan Menulis al-Qur’an terhadap 
hasil belajar al-Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam Ganra Kecamatan 
Ganra Kabupaten Soppeng. 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.26 







Variabel X1 : Kemampuan membaca al-Qur’an 
Variabel X2: Kemampuan menulis al-Qur’an 
Variabel Y : Hasil belajar al-Qur’an hadis 
Definisi operasioanal variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel 
yang di teliti yaitu: 
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1. Kemampuan membaca al-Qur’an adalah benar bacaanya, baik dan lancar dalam 
melafalkannya, tepat dan sesuai dari segi makhraj dan ilmu tajwidnya.27 
Kemampuan membaca al-Qur’an  siswa merupakan kemampuan siswa di dalam 
membaca al-Qur’an diukur dari kemampuan siswa membaca dari beberapa 
beberapa ayat pada surah-surah yang telah diajarkan oleh guru al-Qur’an hadis di 
kelas yaitu Qs. al-Quraisy, al-Falaq, al-Zalzalah, al-Humazah, al-F>i>l, al-A>diya>t, 
al-Ikhlas, al-Ma>u>n, at-Ti>n, al-Insyirah, al-Kautsar dan at-Takatsur. Adapun 
kemampuan membacanya dilihat dari apakah siswa dapat membaca al-Qur’an 
dengan lancar dan sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid dalam hal ini mampu 
mengaplikasikan hukum bacaan nun su>kun, mim sukun, qalqalah, tafh}im, mad 
a>rid lissuku>n dan  menyebutkan huruf sesuai dengan makharijul huruf.  
2. Kemampuan menulis al-Qur’an yaitu benar dalam menuliskannya, baik dalam 
menuliskan bentuk-bentuk huruf dan tanda-tanda bacanya, serta benar dalam 
cara-cara menyambungkan kata-kata (mufradat kalimat)-nya.28 Kemampuan 
menulis al-Qur’an Kemampuan menulis al-Qur’an di dalam menuliskan al-Qur’an 
baik itu kemampuan menulis salah satu dari beberapa surah yang di ajarkan oleh 
guru al-Qur’an hadis di kelas diantaranya Qs. al-Quraisy, al-Falaq, al-Zalzalah, al-
Humazah, al-F>i>l, al-A>diya>t, al-Ikhlas, al-Ma>u>n, at-Ti>n, al-Insyirah, al-Kautsar dan 
at-Takatsur. Kemampuan menulisnya dilihat dari keindahan dan ketepatan 
tulisan. 
3. Hasil belajar peserta didik merupakan perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
setelah menjalani suatu proses belajar yang dicapai dalam bentuk perubahan 
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pengetahuan dan pemahaman terhadap ilmu yang dipelajari dan ditunjukkan 
dengan nilai untuk mencapai tingkat pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal 
ini hasil belajar al-Qur’an hadis diambil dari hasil Ulangan Akhir Semester siswa. 
 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Pada kajian pustaka ini dilakukan penelusuran berbagai sumber yang 
mempunyai relevansi pada pokok permasalahan  dalam  penelitian ini dengan tujuan, 
penelitian ini bukan merupakan pengulangan penelitian-penelitian sebelumnya, 
melainkan mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti dan dikembangkan demi 
meningkatkan mutu secara umum dan khususnya mutu akademik. 
Berdasarkan penelusuran berkaitan topik yang akan diteliti, terdapat literatur 
yang pengembangan baca tulis al-Qur’an, peningkatan kemampuan membaca dan 
desain pembelajaran al-Qur’an hadis termasuk beberapa karya tulis ilmiah yang 
relevan dengan judul tesis ini, antara lain: 
Dalam tesis yang berjudul ‚Implementasi Tekhnik Qira’ah dalam 
pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an pada peserta didik SMA Cokroaminoto Toli-toli 
(Telaah Kurikulum PAI) oleh Nurhayati (2014). Dalam penelitian tersebut 
dijelaskan bahwa: 1. Pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an di SMA 
Cokroaminoto Toli-toli yang dilakukan oleh guru PAI yakni menggunakan teknik 
Qira’ah. 2. Kegiatan Baca Tulis al-Qur’an disebabkan adanya dukungan dari 
berbagai pihak, baik kepala sekolah dan jajarannya, orang tua maupun peserta didik 
itu sendiri sehingga kompetensi Baca Tulis al-Qur’an bagi peserta didik sebahagian 




belum memadai dan keterbatasan sarana tempat kegiatan (rumah yang tidak mampu 
menampung peserta didik yang hadir dalam setiap kegiatan pembelajaran).  
Implementasi penelitian bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas SMA Cokroaminoto maka sebaiknya dari pihak SMA Cokroaminoto 
berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana SMA Cokroaminoto Tolitoli. 
Sebagai pendidik harus lebih mempersiapkan serta memahami materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik agar peserta didik lebih giat lagi dalam belajar al-
Qur’an.29 
Penelitian ini memberikan gambaran tentang penerapan pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an dengan teknik Qira>’ah, mengungkapkan keterlibatan guru pendidikan 
agama Islam dalam kegiatan pembelajaran, menguraikan faktor-faktor pendukung 
dan penghambat dalam upaya megimplementasikan kegiatan baca tulis al-Qur’an. 
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dengan 
penelitian ini terletak pada kemampuan baca tulis al-Qur’an, sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati berusaha 
peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an sedangkan penelitian ini berusaha 
mengungkapkan kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an serta pengaruhnya 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis. 
Dalam tesis yang berjudul ‚Upaya guru Qur’an Hadis dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Poso pesisir 
Kabupaten Poso‛ oleh Baharuddin (2011). Hasil penelitian tesis ini merumuskan dan 
mendiskripsikan gambaran umum pembelajaran al-Qur’an hadis di MAN Poso 
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Penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin memiliki persamaan dengan 
penelitian ini yakni terletak pada hasil belajara al-Qur’an hadis namun perbedaannya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin lebih menekankan pada proses 
pembelajarannya sedangkan penelitian ini lebih kepada kemampuan membaca dan 
menulis al-Qur’an. 
Dalam tesis yang berjudul ‚Hubungan kemampuan membaca al-Qur’an 
dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VII SMP Negeri 
2 Sungguminasa Kabupaten Gowa‛ oleh Mutamminal Husna (2015). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kemampuan membaca al-Qur’an peserta 
didik kelas VII masih dalam tingkatan cukup dengan nilai rata-rata 68,16% (2) rata-
rata prestasi pendidikan agama islam yang diperoleh peserta didik berada pada 
interval cukup dengan nilai 83 atau memenuhi standar KKM (3) terdapat hubungan 
yang signifikan antara kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik dengan prestasi 
belajar pendidikan agama islam yaitu 0,746 atau pada tingkat yang kuat, yakni 
kemampuan membaca al-Qur’an 73,6% memengaruhi Pendidikan Agama Islam.31 
Penelitian yang dilakukan oleh Mutamminal Husna ini memiliki persamaan 
dengan penelitian ini yakni membahas kemampuan membaca al-Qur’an dan hasil 
belajar, adapun letak perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Mutamminal Husna terfokus pada kemampuan membaca al-Qur’an sedangkan 
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penelitian ini di samping membahas kemampuan membaca al-Qur’an juga 
membahas kemampuan menulis al-Qur’an. Perbedaan lainnya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Mutamminal Husna meneliti mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam secara umum sedangkan peneliti ini khusus pada mata pelajaran al-Qur’an 
hadis.   
 Dalam tesis yang berjudul ‚Strategi Pembelajaran pada Mata Kuliah Al-
Qira>’ah dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar‛ oleh 
Irmawati (2015), Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran pada mata kuliah Qira>’ah mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dilakukan dengan cara 
menggunakan bacaan komik, mengartikan dan menulisnya kembali, memberikan 
bacaan tanpa syakal dan didiskusikan, mengenali kata dan kalimat kemudian 
menterjemah, menyusun kalimat sendiri dengan kosa kata yang dianggap mudah. 
Selanjutnya kemampuan mereka berdasarkan observasi, rata-rata mereka mampu 
membaca teks bahasa Arab dan adapula yang masuk dalam kategori 
cukup.menemukan beberapa faktor penghambat dan pendukung.  Di antara faktor 
pendukungnya adalah adanya tenaga pendidik yang profesional, strategi dan metode 
pendidik yang mudah difahami, motivasi mahasiswa yang tinggi dan pengajaran 
qawa’id yang mudah. Penghambat dan solusinya adalah: (a). Waktu yang tidak 
memadai, dibutuhkan latihan berkesinambungan terlebih latihan yang bersifat 
induviduuntuk menumbuhkan rasa percaya diri dalam menerapkan apa yang telah 
diajarkan pendidik karena kemahiran membaca bahasa Arabyang berharakat tidak 




memberikan tugas pekerjaan rumah (PR) kepada mahasiswa agar mereka dapat 
mengulangi materi pelajaran yamh telah dipelajari di kelas dan diperiksa oleh guru 
pada pertemuan selanjutnya. (b). Kekurangan kosa kata. Pendidik memberikan 
penjelasan kepada peserta didik yaitu bagaimana mencari arti suatu kata dalam 
daftar kata, terutama pada waktu belajar di rumah, pendidik menganjurkan kepada 
mahasiswa untuk memperbanyak menghafal kosa kata, agar mempermudah peserta 
didik membaca dan menyusun kalimat bahasa Arab, perbendaraan kosa kata yang 
banyak hanya bisa dilakukan dengan cara rajin-rajin membuka kamus bila tiap kali  
terkendala arti sebuah kata. (c). Kurang percaya diri. Dalam hal ini diharapkan 
ikutnya peran orang tua, seperti memberikan perhatian, dorongan dan motivasi demi 
untuk keberhasilan anaknya, pendidik hendaknya menggunakan strategi yang tepat 
dan bervariasi, dan selalu menumbuhkan semangat belajar peserta didiknya. (d). 
Alumni sekolah umum. Hendaknya pendidik memiliki kreativitas dengan 
memasukkan aktivitas yang mendorong mahasiswa untuk lebih giat berlatih, 
misalnya dengan bermain peran, penggunaan bentuk-bentuk permainan dalam 
pembelajaran akan memberi iklim yang menyenangkan dalam proses belajar, selain 
melakukan kegiatan formal pembelajaran dalam kelas juga dapat melakukan 
pembelajaran luar jam kuliah, diupayakan pendidik membentuk beberapa kelompok 
yang dibimbing oleh mahasiswa yang berasal dari alumni pesantren dan Madrasah 
Aliyah (MA) yang sudah memiliki kemampuan membaca, pendidik harus memilih 
atau menentukan suatu metode yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan agar pendidik dapat lebih 
profesional dalam menjalankan tugas dan perannya, khususnya dalam memberikan 




media dalam menggajar agar mahasiswa tidak merasa kesulitan, bosan dalam belajar, 
sehingga semangat dan prestasi belajarnya lebih meningkat.
32
  
Dalam tesis yang berjudul ‚Desain Pembelajaran al-Qur’an Hadis dalam 
upaya meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Makassar‛ oleh Muhammad 
Basri Gahu (2012). Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pada umumnya 
semua guru al-Qur’an hadis sudah mempersiapkan rancangan pembelajaran sebelum 
mengajar, namun kemampuan guru dalam merancang masih membutuhkan 
pengembangan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Dalam 
mengembangkan desain pembelajaran guru al-Qur’an hadis mengalami berbagai 
macam kendala yakni, kurangnya referensi tentang pembelajaran al-Qur’an hadis di 
perpustakaan,  terbatasnya media pembelajaran, kemampuan guru dalam 
menggunakan teknologi dan peserta didik yang tidak mampu membaca  al-Qur’an. 
Dalam menanggulangi faktor penghambat tersebut pihak seolah dalam hal ini kepala 
madrasah telah bermohon ke Kementerian Agama untuk permintaan buku referensi, 
dan fasilitas berupa media dan sofware pembelajaran. Wakamad dan guru telah 
melakukan sosialisasi dengan komite sekolah dan alumni MAN tentang kendala 
tersebut. Di samping faktor penghambat ada faktor pendukung guru dalam 
mengembangkan desain pembelajaran. Untuk mengembangkan wawasan dan 
kompetensi guru sehingga mudah mengembangkan desain pembelajaran, pihak 
sekolah memberdayakan jaringan internet di lingkungan sekolah, membentuk team 
teaching, memberikan motivasi kepada guru untuk melanjutkan studi, melakukan 
supervisi di kelas, dan mengutus guru untuk mengikuti pelatihan dan seminar demi 
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pengembangan kompetensi guru. Untuk peningkatan baca al-Qur’an peserta didik, 
diadakan privat baca al-Qur’an tiga kali dalam satu minggu. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1). Para guru al-Qur’an hadis MAN 1 
Makassar agar lebih mengembangkan pengetahuan dan wawasan, agar tidak merasa 
kaku dalam membuat inovasi pembelajaran. 2). Kendala yang dihadapi dalam 
melakukan desain pembelajaran senantiasa diminimalisir dengan selalu melakukan 
evaluasi. Upaya yang perlu dilakukan adalah peningkatan sumber daya guru, 
pengadaan media pembelajaran, kerjasama dan komunikasi yang aktif antara pihak 
madrasah dan komite sekolah, alumni dan masyarakat sekitarnya. 3). Upaya yang 
telah dilakukan kepala madrasah dan guru al-Qur’an hadis dalam menanggulangi 
faktor penghambat pengembangan desain pembelajaran perlu diapresiasi dan 




Dalam tesis yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an 
terhadap Hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MAN Se-Kabupaten Blitar” oleh Erwin 
Lailia Wahdati (2016). Hasil penelitian dalam tesis ini menunjukkan bahwa (1) 
kemampuan membaca al-Qur’an siswa di MAN se Kabupaten Blitar mencapai 
tingkat rata-rata 70%. Hal ini diperoleh dari nilai signifikasi 0,032 ˂ 0,05. Selain itu 
juga diperoleh dari nilai 
t
hitung 2,177 ˃ ttabel 1,986.  (2)  Kemampuan  menulis  al- 
Qur’an  siswa  kelas  x  di  MAN  se-Kabupaten  Blitar mencapai rata-rata ≠ 70%. 
Hasil ini diperoleh dari nilai sig 0,725 > 0,05. Selain itu dilihat dari perhitungan 
t
hitung -0,353 < 
t
tabel 1,986. (3) Tingkat hasil belajar al-Qur’an hadits siswa kelas x 
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di MAN se-Kabupaten Blitar mencapai rata-rata 70%. Hasil ini dilihat dari nilai sig 




hitung 41,437 > 
1,986. (4) Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan membaca al-
Qur’an terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di MAN 
Se- Kabupaten Blitar. Hal ini dilihat dari hasil nilai sig 0,039 < 0,05. (5) Ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan menulis al-Qur’an terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di MAN Se-Kabupaten 
Blitar. Hasil ini dilihat dari nilai sig 0,043 < 0,05. (6) Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di MAN Se-
Kabupaten Blitar. Pernyataan ini dilihat dari hasil koefisien korelasinya, kemampuan 
membaca dan menulis al-Qur’an berpengaruh secara bersama-sama terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di MAN Se-Kabupaten Blitar 
sebesar 25,9%, artinya sebesar 74,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini 
menunjukkan tingkat hubungan yang rendah.
34
  
Penelitian yang dilakukan oleh Erwin Lailiah Wahdati ini memiliki 
persamaan dengan penelitian ini, yang membedakannya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Erwin Lailiah Wahdati ini mengambil objek pada Madrasah Aliyah 
dan itu dilakukan di beberapa Madrasah Aliyah sedangkan penelitian ini mengambil 
objek penelitian pada siswa Madrasah Tsanawiyah dan terfokus pada satu Madrasah 
Tsanawiyah saja. 
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Dalam tesis yang berjudul “Penerepan Strategi Listening Team dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar al-Qur’an Hadis di MTs Raudlatut Tholibin Tayu” oleh 
Arwani (2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan strategi listening team  
proses pembelajaran al-Qur’an Hadis di kelas VIII-D MTs. Raudlatut Tholibin Tayu, 
berubah dari monoton dan membosankan, menjadi menarik dan menyenangkan. Siswa 
lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. Partisipasi siswa meningkat.  Siswa  yang 
biasanya pasif mendengarkan ceramah guru yang monoton,  kini  aktif  menjalankan 
peran dan tugas yang ditentukan pada kelompoknya masing-masing. Prestasi belajar 
siswa juga meningkat dari rata-rata 69,55 pada prasiklus menjadi 77,66 pada siklus I 
dan menjadi 82,76 pada siklus II. Siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal, pada prasiklus mencapai 38%, berkurang menjadi 10% pada siklus I, dan 
tidak ada lagi siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal pada siklus II.35 
Penelitian yang dilakukan oleh Arwani memiliki persamaan dengan penelitian 
ini yakni terletak pada hasil belajar al-Qur’an hadis siswa Mts dan perbedaannya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Arwani mengambil fokus pada penerapan 
strategi Listening Team dan pengaruhnya terhadap proses pembelajaran dahn hasil 
belajar al-Qur’an hadis sedangkan penelitian ini fokus untuk melihat kemampuan 
membaca dan menulis al-Qur’an siswa dan pengaruhnya terhadap hasil belajar al-
Qur’an hadis. 
Dalam tesis yang berjudul ‚Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Alquran Hadis Kelas X Man Binjai TA. 2015-2016‛ oleh 
Yusni Harahap (2016). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa Kelas 
X Man Binjai TA. 2015-2016.
36
 
Penilitian yang dilakukan oleh Yusni Harahap ini memiliki persamaan dengan 
penelitian ini yakni terletak pada hasil belajar al-Qur’an hadis siswa, adapun 
perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Yusni harahap lebih fokus 
kepada motivasi belajar siswa dan pengaruhnya terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis 
sedangkan penelitian ini lebih fokus kepada kemampuan membaca dan menulis al-
Qur’an siswa  dan pengaruhnya terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagaimana permasalahan yang 
ada di atas sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng.  
b. Untuk mengetahui kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng.  
c. Untuk mengetahui hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. 
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d. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 
Kabupaten Soppeng.  
e. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra 
Kabupaten Soppeng.  
f. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng.  
2. Kegunaan Penelitian 
  
Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai sebagaimana permasalahan 
yang ada di atas sebagai berikut: 
a) Kegunaan ilmiah 
 
Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
berguna untuk meningkatkan hasil belajar al-Qur’an hadis siswa di Madrasah 
Tsanawiyah, khususnya bagi siswa meningkatkan hasil belajar al-Qur’an hadis siswa 
MTs Perguruan Islam Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. Hasil penelitian 
ini, juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan rujukan untuk 
pengembangan kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an siswa dan lebuh 




b) Kegunaan praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para 
praktisi pendidikan untuk meningkatkan kemampuan membaca, kemampuan 
menulis serta hasil belajar al-Qur’an hadis dalam rangka mencapai prestasi akademik 
yang gemilang sebagai salah satu tujuan pembelajaran dan  pendidikan. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat, bangsa, negara, dan agama. 
Terlebih khusus hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peserta didik, pendidik, 
kepala madrasah beserta seluruh jajarannya di lingkungan MTs Perguruan Islam 





A. Kemampuan Membaca al-Qur’an 
1. Pengertian Kemampuan Membaca al-Qur’an 
Sebelum menguraikan pengertian kemampuan membaca yang sesuai dengan 
pembahasan ini, terlebih dahulu harus diketahui tentang pengertian al-Qur’an. 
Hasbi Ash-Shiddieqy mengatakan, al-Qur’an menurut bahasa, ialah bacaan 
atau yang dibaca. Al-Qur’an adalah masdar yang diartikan dengan arti isim maf’ul 
yaitu maqru’, yang dibaca.. menurut Shubhi As-Shalih, pendapat ini lebih kuat dan 
lebih tepat, karena dalam bahasa Arab lafal al-Qur’an adalah bentuk masdar yang 
maknanya sinonim dengan qira’ah,  yakni bacaan. Untuk  memperkuat pendapatnya 
ini, Shubi As-Shalih mengutip ayat yang berbunyi: 
  اْر ُقَو ُوَعَْجَ اَن ْ يَلَع َّنِا ْنَأر َقاَذِاَف .َُون ْعِبَّت َف ُو  اْر ُق : ةميقلا( َُون٧١ - ٧١)  
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaan itu,‛ (QS. al-Qiyamah/ 75: 17-18).1  
 Lafal qara-a yang bermakna tala> (membaca) diambil orang-orang Arab dari 
bahasa Aramia dan digunakan dalam percakapan sehari-hari. Kata qara-a  terrsebut 
dapat pula berarti menghimpun dan mengumpulkan. Qira>’ah  berarti mengumpulkan 
huruf-huruf dan kalimat-kalimat dalam bacaan.
2
  
Dari segi istilah para ahli memberikan definisi al-Qur’an sebagai berikut: 
 Menurut Manna’ al-Qaththan,  
                                                             
1
Kementerian Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lajna Pentashih Mushaf al-
Qur’an, 1990),  h. 999. 
2
Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits (Dirasah Islamiyah I), h. 54.  
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 ْنِج )ُمَلََكْلاَف( .ِِوتَوَلَِِتب ُدَّبَع َتُمَْلا ,َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها َّلَص ٍدَّمَُمُ ىَلَع ُِلزْنُمَْلا ِللها ُمَلََك فِ ٌس ,ِفِْيرْعَّ تلا
 ْشَي َفاَضِإَو ,ٍمَلََك َّلَك ُلِمَت ُت ِةَكِئ َلََمْلاَو ِّنِْلْاَو ِسْن ِْلْا َنِم ِِهْيَْغ َمَلََك َُجرُْيُ )ِللها( َلَِإ ُو
3 
 Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Muhammad saw dan 
membacanya adalah ibadah. Term kalam  sebenarnya meliputi seluruh perkataan, 
namun karena istilah itu disandarkan (diidhafatkan) kepada Allah (kalamullah), 
maka tidak termasuk dalam istilah al-Qur’an perkataan yang berasal dari selain 
Allah, seperti perkataan manusia, jin dan malaikat. Dengan rumusan yang 
diturunkan kepada Muhammad saw berarti tidak termasuk segala sesuatu yang 
diturunkan kepada para nabi sebelum Muhammad saw, seperti Zabur, Taurat dan 
Injil. Selanjutnya dengan rumusan ‚membacanya adalah ibadah‛ maka tidak 
termasuk hadis-hadis Nabi. Al-Qur’an diturunkan Allah dengan lafalnya. 
Membacanya adalah perintah, karena itu, membaca al-Qur’an adalah ibadah.4 
 Definisi lain mengenai al-Qur’an dikemukakan oleh al-Zarqani sebagai 
berikut: 
  اْرُقَْلا َّلَص  ٍدَّمَُمُ ىَلَع ُلَّز َنُمْلا ُظْفلَّلاَوُى ُن   ا َلَِا ِةَِتِاَفْلا ِلََّوا ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ِساَّنلا ِرِخ  
‚Al-Qur’an adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, dari 
permulaan surah al-Fatihah sampai akhir surah al-Naas‛.5 
 Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa al-
Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada nabi muhammad Saw, di mulai 
dari surah al-Fatihah dan di akhiri surah an-Naas bagi yang membacanya mendapat 
nilai ibadah dari Allah Swt. 
                                                             
3
Manna’ al-Qattan, Mabahis| Fi Ulu>m al-Qur’a>n. (Masyurah al-Ashr al-Hadi|s, 1990),  h 21.  
4
Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits (Dirasah Islamiyah I), h 54-55.  
5
Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits (Dirasah Islamiyah I), h 54.   
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Sedangkan membaca di dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti eja 
(huruf, tulisan, dsb), ditambahkan awalan me menjadi membaca artinya melihat 




Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak 
hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, psikolinguistik, dan meta kognitif. Sebagai proses visual membaca 
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. 
Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 
pemahaman literatur, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 




Dengan demikian kemampuan membaca al-Qur’an di dalam tulisan ini adalah 
kemampuan seseorang membaca al-Qur’an dengan benar bacaannya, baik dan lancar 
dalam melafalkannya, tepat dan sesuai dari segi makhraj dan ilmu tajwidnya.  
2. Dasar-dasar membaca al-Qur’an 
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt kepada nabi Muhammad saw melalui 
perantaraan malaikat jibril secara berangsur-angsur. Ayat yang pertama kali 
diturunkan Allah Swt saat berada di gua hira adalah Qs. Al-Alaq ayat 1-5 dimana 
ayat tersebut memberikan anjuran kepada kita untuk membaca: 
                                                             
6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV 
(Cet VII; Jakarta: PT Gramedia pustaka Utama, 2013), h. 109.  
7
Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Cet I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2007), h. 2.  
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 ِمْسِاب َْأر ِْقا  َقَلَخ ىِذَّلا َكِّبَر﴿۱﴿ ٍقَلَع ْنِم َن  سْن ِْلْا َقَلَخ ﴾٢﴿ ُمَرْكَْلْا َكَُّبرَو َْأر ِْقا ﴾۳ َمَّلَع ىِذََّلا ﴾
﴿ ِمَلَقْلِاب٤﴿ ْمَلْع َي َْلَاَم َن  سْن ِْلْا َمَّلَع ﴾٥﴾ 
 
Terjemahnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al ‘Alaq:1-5).8 
3. Adab membaca al-Qur’an 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia tentunya ada etika dan adab 
yang harus di indahkan. Apabalagi membaca al-Qur’an. Membaca al-Qur’an tidak 
sama dengan membaca buku atau membaca kitab suci lain.
9
 Al-Qur’an selaku kalam 
Allah haruslah membacanya disertakan adab-adabnya. Di bawah ini akan dinyatakan 
satu persatu adab-adabnya itu: 
a. Hendaklah membacanya itu dengan pembacaan yang betul menurut hukum 
tajwid,
10
 sesuai dengan peringatan (perintah) Tuhan dalam al-Qur’an: 
 ًلَِْيترَت َنآْرُقْلا ِلِّتَرَو 
Terjemahnya :  
Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan‛ (QS. Al Muzammil : 4).11 
Anak hendaknya diajarkan membaca al-Qur’an secara baik dan benar sejak dini. 
Bila tidak, maka akan sulit membenahinya bila terlanjur ‚salah membaca‛ 




                                                             
8
Kementerian Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya, h. 1097.  
9
Zakiah Dradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 89  
10
Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim (Cetakan ke XIX; Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna 
Baru, 2008), h. 145  
11
Kementerian Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya, h. 988.   
12
Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insan Press, 2004), h. 91  
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b. Jikalau mengetahui akan maknanya, maka hendaklah di ‚renung‛ dengan 
sepenuh-penuh perhatian akannya. Yang demikian supaya mendapati betul-
betul akan ma’na-ma’nanya yang halus dan dalam. 
c. Sewaktu hendak membaca al-Qur’an, hendaknya periksa kebersihan mulut 
lebih dahulu. Jikalau ada kekotorannya, hendaklah segerah dibersihkan.
13
 Mulut 
sebagai tempat keluarnya bacaan al-Qur’an hendaknya terlebih dahulu 
dibersihkan dengan menggosok gigi (bersiwak) dan berkumur-kumur.
14
 
d. Terlebih baik membaca al-Qur’an itu dalam keadaan berwudhu. 15  Sebagai 
bagian dari berpenampilan bersih dan rapi ialah terlebih dahulu berwudhu untuk 
menghilangkan hadats (kotoran) kecil, bahkan kalau perlu mandi dan memakai 
wangi-wangian sebelum menyentuh dan membaca  al-Qur’an.16 
e. Apabila ‚terpaksa‛ keluar angin (kentut) dalam masa membaca al-Qur’an itu, 
maka hendaklah berhenti dahulu sebentar sampai selesai keluarnya. Dan nanti 
jikalau sudah selesai, barulah dimulai pula membacanya kembali. 
f. Begitu juga jikalau kuap (sengau), berhentikan dahulu membaca dan tutup 
mulut dengan punggung tangan kiri serta membaca ‚A’uz{u billa>hi min al-
syait{a>ni al-raji>m‛. Setelah itu barulah menyambung bacaan kembali. 
g. Janganlah membaca al-Qur’an di tempat yang kotor atau di tempat yang hina. 
h. Juga tidak boleh membaca al-Qur’an di tempat-tempat yang hiruk pikuk, 
seperti di pasar dan lain-lain. Juga jangan di tempat orang orang bermain-main, 
                                                             
13
Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim, h. 145 
14
Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, h. 88  
15
Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim, h. 146  
16
Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, h. 87-88  
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karena membaca di tempat seperti itu tidak akan mendapat penghargaan dan 
juga tidak tulus/ikhlas. 
i. Jangan sekali-kali ketika sedang membaca alQur’an itu dicampur-campurkan 
dengan berkata-kata yang lain-lain atau ketawa-ketawa, karena yang demikian 
amatlah janggal dan terlarang adanya. 
j. Duduk ketika membaca al-Qur’an itu hendaklah dengan tenang, jangan banyak 
goyang seolah-olah main-main. Terlebih baik lagi membaca al-Qur’an itu 
dengan menghadap ke arah kiblat, keuali ada sebab yang menghalanginya. Dan 




k. Setiap memulai membaca al-Qur’an hendaklah didahului dengan ta’udzh, yaitu 
ungkapan meminta perlindungan kepada Allah Swt. 
l. Begitupula membaca basmalah setelah ta’udzh. disamping membaca taudzh, 
ketika membaca al-Qur’an ditekankan pula memulai dengan membaca 
basmalah di setiap awal surah. Setiap kali membaca awal surah hendaknya 
memulai dengan membaca basmalahterlebih dahulu kecuali pada awal surah at-
Taubah. Tidak diperkenankan mengawalinya dengan membaca basmalah.
18
 
m. Jangan membaca al-Qur’an dalam keadaan berhadas besar. 
n. Boleh membaca al-Qur’an dalam keadaan berdiri atau berbaring tetapi jangan 
berupa ‚istikhfaf‛ (meringan-ringankan). 
o. Barang siapa yang telah menghafal satu bahagian atau surah dalam al-Qur’an 
(menurut sebahagian fatwa ulama) maka tidak boleh melupakannya lagi. 
                                                             
17
Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim, h. 146-147  
18
Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, h. 89-90  
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Malahan berdosalah ia ketika membiarkan dirinya terus melupakannya. Tetapi 
wajiblah baginya mengusahakan menghafalkannya kembali. 
p. Tiap-tiap selesai membaca al-Qur’an hendaknya diakhiri dengan ‚S{adaq Alla>hu 
al-az{hi>m‛ 
q. Bagi orang yang sedang berhadas besar, bukan hanyadilarang membaca al-
Qur’an. Malahan dilarang untuk menyentuh dan memegang al-Qur’an itu. 
r. Hendaknya menyimpan al-Qur’an di tempat yang tinggi dan bersih. 
s. Adapun meniduri al-Qur’an dengan menjadikannya ganti bantal atau 
menghujurkan kaki kearahnya, termasuklah suatu penghinaan. Bahkan 
meletakkan sesuatu yang beratnya seberat dirham saja pun tidak boleh keatas 
al-Qur’an.19 
Berdasarkan adab-adab membaca al-Qur’an tersebut dapat kita simpulkan 
bahwa membaca al-Qur’an itu tidak sama dengan membaca bacaan-bacaan atau 
kitab-kitab yang lain karena al-Qur’an merupakan Kalamullah merupakan sesuatu 
yang luar biasa olehnya itu memperelakukan al-Qur’an itu tidak sama dengan 
memperlakukan bacaan-bacaan biasa. Olehnya itu kita harus memperhatikan adat-
adat di dalam membaca al-Qur’an bilamana kita hendak membaca al-Qur’an. 
4. Metode Pembelajaran al-Qur’an 
Metode pembelajaran baca tulis al-Qur’an telah banyak berkembang di 
Indonesia sejak lama. Tiap-tiap metode dikembangkan berdasarkan karakteristiknya. 
Berikut ini akan dikemukakan beberapa metode pembelajaran Al-Qur’an antara lain: 
 
 
                                                             
19
Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim, h. 147-149.  
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a. Metode Iqra’ 
Metode  Iqra’  disusun  oleh  Bapak  As'ad  Humam  dari Kota gede 
Yogyakarta dan dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid dan Musholla) 
Yogyakarta dengan membuka TK al-Qur’an dan TP al-Qur’an. Metode Iqra’ 
semakin berkembang dan menyebar merata di Indonesia setelah munas DPP 
BKPRMI di Surabaya yang menjadikan TK al-Qur’an dan metode Iqra’ sebagai 
sebagai program utama perjuangannya. Metode Iqra’’ dalam pemlajaran al-Qur’an 
adalah suatu cara atau metode cepat. pembelajaran al-Qur’an dengan pendekatan 
yang lebih menekankan kepada kemampuan membaca huruf, kata, kalimat sampai 
bacaan al-Qur’an. 
Menurut K.H. As’ad Humam bahwa prinsip–prinsip pembelajaran dengan 
metode Iqra’ ada 10 prinsip. Adapun prinsip-prinsip dalam menerapkan metode Iqra’ 
adalah: 1).Bacaan langsung. 2). CBSA atau keaktipan. 3). Privat klasikal. 3). Prinsip 
modul. 4). Prinsip asistensi. 5). Prinsip praktis. 6). Prinsip sistimatis. 7). Prinsip 
variatif. 8). Prinsip komunikatif. 9). Prinsip fleksibel. 
Iqra’ adalah metode pembelajaran al-Qur’an bentuk syaufiyah yang dirancang 
untuk anak sekolah yang bentuk pengajaranya dimulai dari jilid 1- 6. Metode iqra’ 
adalah metode pengajaran al-Qur’an yang di dalamnya mengandung metode 
campuran dengan mengedepankan prinsip-prinsip pembelajaran yang dipandang 
lebih efektif dan efisien. Pembelajaran al-Qur’an dengan metode Iqra’ di dalamnya 
mengandung metode pengenalan huruf dan tanda baca, pengenalan bunyi serta 
susunan kata dan kalimat yang harus dipahami dan dibaca serta dikembangkan lebih 
jauh kepada kata, kalimat dan bacaan yang lebih rumit disertai pemahaman prinsip-
prinsip tajwid yang harus diperhatikan. 
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b. Metode Qira’ati 
Metode baca al-Qur’an Qira'ati ditemukan KH. Dahlan Sa>lim Zarkasy> dari 
Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-an, ini 
memungkinkan anak-anak mempelajari al-Qur’an secara cepat dan mudah. KH. 
Dahlan Sa>lim Zarkasy> yang mulai mengajar al-Qur’an pada 1963, merasa metode 
baca al-Qur’an yang ada belum memadai. KH. Dahlan Sa>lim Zarkasya> kemudian 
menerbitkan enam jilid buku pelajaran membaca al-Qur’an untuk TK al-Qur’an 
untuk anak usia 4-6 tahun pada l Juli 1986. Usai merampungkan penyusunannya, 
KH. Dahlan Sa>lim Zarkasy> berwasiat, supaya tidak sembarang orang mengajarkan 
metode Qira'ati. Tapi semua orang boleh diajar dengan metode Qira'ati. 
Dalam perkembangannya, sasaran metode Qira’ati kian diperluas. Kini ada 
Qira’ati untuk anak usia 4-6 tahun, untuk 6-12 tahun, dan untuk mahasiswa. Secara 
umum metode pengajaran Qira’ati adalah: 1). Klasikal dan privat. 2). Guru 
menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok bahasan, selanjutnya siswa 
menbaca sendiri (CBSA). 3). Siswa membaca tanpa mengeja. Sejak awal belajar, 
siswa ditekankan untuk membaca dengan tepat dan cepat. 
c. Metode Qiro’ah 
Metode Qiro’ah adalah metode yang pertama kali ditemukan oleh Andi 
Suriadi, S.Pd.I yang kemudian menerbitkan buku Qiro’ah yang merupakan metode 
super cepat belajar fasih membaca al-Qur’an (cara belajar santri super aktif), yang 
dilengkapi dengan ilmu tajwid, ayat-ayat pilihan, doa harian, bacaan shalat, dan 
kartu surah Yasin. Metode Qiro’ah adalah metode mengaji yang sangat mudah 




Kelebihan metode Qiro’ah adalah mempunyai media gambar sebagai titian 
ingatan agar santri sangat mudah mengingat huruf jika dilupa, santri tidak mudah 
lupa huruf hija>i>yah, santri sangat mudah mencerna penjelasannya, karena 
menggunkan istilah bahasa Indonesia, santri termotivasi membaca sendiri dan guru 
tidak perlu terlalu banyak aktif membaca ketika mengajar karena dilengkapi kartu 
control, kartu prestasi, kartu hafalan dan kartu tadarus. 
Buku Qiro’ah dirancang dengan berbasis berbasis keindonesiaan karena 
penjelasannya memakai istilah bahasa Indonesia dan juga bacaan yang bertuliskan 
arab latin, untuk memudahkan bagi siapa saja yang belajar membaca al-Qur’an. 
Penyusunannya dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pola bacaan dalam 
bentuk kunci, sehingga mudah dipelajari bagi pemula dan mudah diajarkan bagi 
siapa saja yang mau menjadi guru mengaji.
 
d.Metode Al-Barqy 
Metode al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat membaca al-Qur’an yang 
paling awal. Metode ini ditemukan dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, Muhadjir Sulthon pada 1965. Awalnya, al-Barqy diperuntukkan bagi 
siswa SD Islam at-Tarbiyah, Surabaya. Siswa yang belajar metode ini lebih cepat 
mampu membaca al-Qur’an. Muhadjir lantas membukukan metodenya pada 1978, 
dengan judul ‛Cara Cepat Mempelajari Bacaan Al-Qur’an al-Barqy‛. 
Muhajir Sulthon Manajemen (MSM) merupakan lembaga yang didirikan untuk 
membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta Baca Tulis al Qur’an 
dan Membaca Huruf Latin. Metode ini disebut ‚Anti Lupa‛ karena mempunyai 
struktur yang apabila pada saat siswa lupa dengan huruf-huruf/suku kata yang telah 
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dipelajari, maka ia akan dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa bantuan 
guru. 
Penyebutan Anti Lupa itu sendiri adalah dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Departemen Agama RI. Metode ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai anak-
anak hingga orang dewasa. Metode ini mempunyai keunggulan anak tidak akan lupa 
sehingga secara langsung dapat mempermudah dan mempercepat anak/siswa belajar 
membaca. Waktu untuk belajar membaca al-Qur’an menjadi semakin singkat. 
e.  Metode Tilawati 
Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh Tim terdiri dari Drs. H. Hasan 
Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk. Kemudian dikembangkan oleh Pesantren Virtual 
Nurul Falah Surabaya. Metode Tilawati dikembangkan untuk menjawab 
permasalahan yang berkembang di TK-TPA, antara lain: Mutu Pendidikan, Kualitas 
santri lulusan TK/TP al Qur’an belum sesuai dengan target. Metode Pembelajaran 
masih belum menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga proses belajar 
tidak efektif. Pendanaan Tidak adanya keseimbangan keuangan antara pemasukan 
dan pengeluaran. Waktu pendidikan masih terlalu lama sehingga banyak santri drop 
out sebelum khatam al-Qur’an.20 
5. Indikator Kemampuan Membaca Al Qur’an 
Kemampuan yang dimiliki siswa dalam membaca Al Qur’an minimal harus 
memenuhi beberapa indikator, di antaranya: 
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a. Mengenal huruf hijaiyah meliputi huruf tunggal dan huruf sambung yang berada 
di awal, di tengah dan di akhir dalam rangkaian kalimat (kata) dan jumlah 
kalimat. 
b. Penguasaan makharijul huruf yakni cara mengucapkan dan mengeluarkan bunyi 
huruf hijaiyah dengan benar. 
c. Penguasaan ilmu tajwid yaitu kemampuan membaca Al Qur’an yang sesuai 
dengan kaidah membaca Al Qur’an yang di contohkan Rasulullah Saw.21  
Adapun selain indikator di atas ada beberapa Indikator lain dalam 
kemampuan membaca Al Qur’an yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Kelancaran membaca Al Qur’an 
Lancar ialah kencang (tidak terputus-putus, tidak tersangkut-sangkut, cepat dan 
fasih). 
b. Ketepatan Membaca Al Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid Ilmu tajwid adalah 
mengucapkan setiap huruf Al Qur’an sesuai dengan makhrajnya menurut sifat-
sifat huruf yang seharusnya di ucapkan. Ilmu tajwid berguna untuk memelihara 
bacaan Al Qur’an dari kesalahan perubahan serta memelihara lisan dari 
kesalahan membacanya.  
c. Kesesuaian membaca dengan makhrajnya 
Sebelum membaca Al Qur’an, sebaiknya seseorang terlebih dahulu mengetahui 
makhraj dan sifat-sifat huruf. Sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid. 
Makharijul huruf adalah membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat keluarnya 
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huruf seperti tenggorokan, ditengah lidah, antara dua bibir dan lain-lain. Secara 
garis besar makharijul huruf terbagi menjadi 5, yaitu: 
1) Jawf artinya rongga mulut 
2) Halq artinya tenggorokan 
3) Lisan artinya lidah 
4) Syafatani artinya dua bibir 
5) Khoisyum artinya dalam hidung.22 
B. Kemampuan Menulis al-Qur’an 
1. Pengertian Kemampuan Menulis al-Qur’an. 
 Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: 
penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.
23
 
 Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata 
atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat 




Adapun huruf yang digunakan di dalam menulis al-Qur’an dikenal dengan 
huruf hija’iyyah, huruf hijaiyyah jumlahnya 28 huruf. Huruf hijaiyyah inilah yang 
dirangkai menjadi tulisan di dalam al-Qur’an. 
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 Jadi kemampuan menulis al-Qur’an adalah kegiatan merangkai huruf-huruf 
hijaiyyah menjadi satu kata atau kalimat al-Qur’an. 
Adapun antara menulis dan membaca terdapat hubungan yang sangat erat. Bila 
kita menuliskan sesuatu, kita pada prinsipnya ingin agar tulisan itu dibaca orang 
lain; paling sedikit dapat kita baca sendiri pada saat lain. Demikianlah hubungan 




2. Cara Menulis Huruf al-Qur’an 
Menulis huruf-huruf al-Qur’an berbeda dengan menulis abjad yang 
digunakan di dalam bahasa Indonesia, penulisan huruf-huruf al-Qur’an ini memiliki 
caara-cara tersendiri untuk menulisnya. Jadi kita perlu mengetahui dasar-dasar 
penulisan huruf al-Qur’an. Menurut Erwin Lailia Wahdati di dalam tesisnya bahwa 
cara penulisan al-Qur’an adalah: 
a. Penulisan huruf Arab dimulai dari arah sebelah kanan ke kiri. 
b. Huruf-huruf itu ada yang dapat menyambung dan disambung, ada yang bisa 
disambung tetapi tidak bisa menyambung. Di antara 28 huruf hijaiyyah di bawah 
ini adalah huruf-huruf yang dapat disambung, tetapi tidak dapat menyambung. 
ا د ذ ر ز و  
c. Masing-masing mempunyai bentuk huruf sesuai posisinya (di awal, di tengah 
maupun di akhir) 
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d. Semua huruf Arab adalah konsonan, termasuk alif, wawu dan ya (sering disebut 
huruf illat), maka mereka memerlukan tanda vokal (syakkal).
26
 
3. Indikator Kemampuan Menulis al-Qur’an. 
Untuk mengetahui kemampuan peserta didik di dalam menulis al-Qur’an 
tentulah memiliki indikator-indikator, Beberapa indikator yang harus dikuasai dalam 
menulis Al-Qur’an, antara lain: 
a. Menulis huruf tunggal 
b. Menulis huruf berharakat 
c. Menuliskan huruf sambung terdiri dari beberapa huruf, kalimat (kata) dan 
beberapa kalimat 




 Berdasarkan indikator tersebut maka kemampuan dasar peserta didik dalam 
menulis al-Qur’an adalah kemampuan menulis huruf-huruf hijaiyyah sebagaimana 
yang telah disebutka sebelumnya berjumlah 28. Kemampuan selanjutnya adalah 
kemampuan menulis huruf berharakat. Di dalam penulisan al-Qur’an terdapat 
beberapa harakat atau tanda baca agar bisa membedakan bunyi huruf hijaiyyah. 
Diantaranya: Fathah, Dhammah, Kasrah, Fathahthain, Dhammahthain, Kasrahthain, 
Tasydid dan sukun. Selanjutnya kemampuan menulis atau menyambungkan beberapa 
huruf menjadi satu kata atau satu kalimat. Kemampuan ini juga sanggat penting  
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karena sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bawa, di dalam penulisan 
huruf hijaiyyah ada beberapa huruf yang tidak bisa disambung dengan huruf 
setelahnya. Kemampuan selanjutnya adalah kemampuan menulis al-Qur’an dengan 
dikte stsu imla’. Dimana peserta didik diharapkan mampu menulis al-Qur’an tanpa 
melihat al-Qur’an melainkan hanya mendengarkan ayat-ayat yang akan dituliskan. 
 Kemampuan menulis al-Qur’an siswa di dalam tulisan ini yakni benar 
dalam menuliskannya, baik dalam menuliskan bentuk-bentuk huruf dan tanda-tanda 
bacanya, serta benar dalam cara-cara menyambungkan kata-kata (mufradat kalimat)-
nya.  
C. Hasil Belajar al-Qur’an Hadis 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar menurut Gagne & Briggs adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui 
penampilan siswa (learner’s performance). Dalam dunia pendidikan, terdapat 
bermacam-macam tipe hasil belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli lain 
Gagne mengemukakan lima tipe hasil belajar, yaitu intellectual skill, cognitive 
strategy, verbal information, motor skill dan attitude.28 
Menurut Nana Sudjana & Ibrahim salah satu indikator untuuk melihat 
kualitas proses pendidikan di sekolah adalah kualitas lulusannya sebagai dampak 
dari proses pendidikan yang telah ditempuhnya. Kualitas lulusan tersebut dapat 
dilihat dari kemampuan mahasiswa dalam proses berpikirnya dan prestasi akademik 
yang dicapainya. Untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam proses 
berfikir dan prestasi akademik serta kaitan di antara keduanya perlu diilakukan studi 
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  Hasil dari proses berfikir dalam pendidikan keilmuan 
adalah prestasi akademik yang dicapainya. Salah satu prestasi akademik dilihat dari 
prestasi kognitif dari mata pelajaran yang ditempuhnya, berupa penguasaan materi 
keilmuan yang telah dipelajari selama studi. Prestasi akademik mencakup enam 
aspek, yakni: pengetahuan/ pengenalan, pemahaman, aplikasi, analisis , sintesis dan 
evaluasi.
30
 Indikator prestasi kognitif dilihat dari nilai raport maata pelajaran siswa. 
Menurut Uno, tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu 
kawasan dari taksonomi pembelajaran. Krathwohl, Bloom & Masia memilah 
taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni kawasan kognitif, kawasan 
afektif dan kawasan psikomotorik. 
Sesuai dengan taksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar dibedakan dalam 
tiga aspek, yaitu hasil belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Selanjutnya 
akan diuraikan tiga aspek tersebut. 
a. Aspek Kognitif 
Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berfikir, 
mengetahui dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan komprehensif, aplikatif, 
sintesis, analisis dan pengetahuan evaluatif. Kawasan kognitif adalah kawasan yyang 
membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal dari 
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi.
31
 
Kompetensi siswa pada ranah kognitif terkait dengan kemampuan 
mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, melakukan sintesis dan 
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mengevaluasi. Kemampuan mengetahuai artinya kemampuan mengetahui fakta, 
konsep, prinsip dan skill. Dalam kegiatan belajar dapat ditunjukkan melalui 
mengemukakan arti, memberi nama, membuat daftar, menentukan lokasi tempat, 
mendeskripsikan sesuatu, menceritakan sesuatu, menceritakan sesuatu yang terjadi 
dan menguraikan sesuatu yang terjadi. Kemampuan memahami artinya kemampuan 
mengerti tentang huubungan antarfaktor, antarkonsep, antarprinsip, antardata, 
hubungan sebab akiba, dan penarikan kesimpulan. Dalam kegiatan belajar 
ditunjukkan melalui: mengungkapkan gagasan atau pendapat dengan kata-kata 
sendiri, membedakan, membandingkan, menginterpretasi data, mendeskripsikan 
dengan kata-kata sendiri, menjelaskann gagasan pokok dan menceritakan kembali 
dengan kata-kata sendiri. 
Kemampuan mengaplikasikan sesuatu artinya menggunakan pengetahuan 
untuk memecahkan masalah atau menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam kegiatan belajar dapat ditunjukkan melalui: menghitung, melakukan 
percobaan, membuat model dan merancang strategi penyel esaian masalah. 
Kemampuan menganalisis, artinya menentukan bagian-bagian dari suatu masalah, 
dan penyelesaian atau gagasan serta menunjukkan hubungan antarbagian itu. Dalam 
pembelajaran dapat ditunjukkan melalui: mengidentifikasi faktor penyebab, 
merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi, 
membuat grafik dan mengkaji ulang. Kemampuan melakukan sintesis artinya 
menggabungkan berbagai informasi menjadi satu kesimpulan atau konsep, meramu 
atau merangkai berbagai gagasan menjadi sesuatu hal baru. Dalam kegiatan 
pembelajaran dapat ditunjukkan melalui: membuat desain, menemukan penyelesaian 
atau solusi masalah, memprediksi, merancang model produk tertentu dan 
47 
 
menciptakan produk tertentu. Kemampuan melakukan evaluuasi artinya 
mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik buruk, bermanfaat tak bermanfaat. 
Dalam pembelajaran dapat ditunjukkan melalui: mempertahankan pendapat, beradu 
argumentasi, memilih solusi terbaik, menyusun kriteria penilaian, menyarankan 




b. Aspek Afektif. 
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, 
minat dan apresiasi.
33
 Kompetensi siswa pada ranah afektif terkait dengan 
kemampuan menerima, merespons, menilai, mengorganisasi dan memiliki karakter. 
Kemampuan menerima yaitu kemampuan menerima fenomena (gejala atau sesuatu 
hal yang dapat disaksikan dengan panca indra) dan stimulus (rangsangan) atau 
kemampuan menunjukkan perhatian yang terkontrol dan terseleksi. Dalam kegiatan 
belajar hal itu dapat ditunjukkan denggan adanya suatu kesenangan dal diri siswa 
terhadap suatu hal yang menyangkut belajar,  misalnya senang mengerjakan soal-
soal, senang membaca, senang menulis dan sebagainya. Kemampuan merespons, 
dalam arti kemampuuan menunjukkan perhatian yang  aktif, kemampuan melakukan 
sesuatu, dan kemampuann menanggapi. Dalam kegiatan belajar hal itu dapat 
ditunjukkan antara lain melalui bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas, 
menaati aturan, mengungkapkan perasaan, menanggapi pendapat, meminta maaf 
atas suatu kesalahan, mendamaikan perselisihan pendapat, menunjukkan empati, 
melakukan perenungan, dan melakukan introspeksi. 
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Kemampuan menilai, dalam arti menunjukkan konsistensi perilaku yang 
mengandung nilai, mempunyai motivasi untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai, 
menunjukkan komtmen terhadap suatu nilai. Dalam kegiatan belajar dapat 
ditunjukkan antara lain melalui: mengapresiasi, menghargai peran, menunjukkan 
keprihatinan, mengoleksi sesuatu, menunjukkan rasa simpatik dan empati kepada 
yang lain, dan menjelaskan alasan sesuatu yang dilakukannya. Kemampuan 
mengorganisasi dalam arti mengorganisasi nilai-nilai yang relevan ke dalam suatu 
sistem, melakukan hubungan antar nilai, memantapkan nilai yang dominan dan 
diterima. Dalam kegiatan belajar dapat ditunjukkan antara laiin melalui: 
bertanggungjawab terhadap perilaku, menerima kelebihan dan kekurangan diri, 
membuat rancangan hidup masa depan, merefleksikan pengalaman pada suatu hal, 
membahas cara-cara melakukan sesuatu, merenungkan nilai-nilai bagi kkehidupan. 
Kemampuan memiliki karakter, dalam arti suatu nilai telah menjadi karakternya 
atau nilai-niilai tertentu telah mendapat tempat dalam dirinya dan mewarnai 
kehidupannya. Dalam kegiatan belajar dapat ditunjukkan melalui: rajin, tepat waktu, 
disiplin, mandiri, objektif dalam melihat dan memecahkan masalah.
34
 
c. Aspek Psikomotorik 
Kebanyakan dari kita menghubugkan aktifitas motor dengan pendidikan fisik 
dan atletik, tetapi banyak subjek lain, seperti menulis dengan tangan dan pengolahan 
kata, juga membutuhkan gerakan.
35
 Kawasan Psikomotorik mencakup tujuan yang 
berkaitan dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. Sebagai 
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mana kedua domain yang lain, domain ini juga mempunyai berbagai tingkatan
36
. 
Kompetensi siwa dalam rana psikomotor menyangkut kemampuan melakukan 
gerakan refleks, gerakan dasar, gerakan persepsi, gerakan berkemampuan fisik, 
garakan terampil, gerakan indah dan kreatif. Kemampuan melakukan gerakan 
refleks, artinya respons terhadap stimulus tanpa sadar. Dalam kegiatan pembelajaran 
dapat ditunjukkan melalui: mengupas mangga dengan pisau, memotong dahan 
bunga, menampilkan ekspresi yang berbeda, meniru suatu gerakan dsb. Kemampuan 
melakukan gerakan dasar, artinya gerakan yang muncul tanpa latihan, tetapi dapat 
diperhalus melalui praktik. Gerakan dasar merupakan gerakan terpola dan dapat 
ditebak. Dalam kegiatan pembelajaran dapat ditunjukkan melalui: gerakan tak 
berpindah (bergoyang, bungkuk, merentang, mendorong, menarik, berputar, 
memeluk, dsb), gerakan berpindah (merangkak, maju perlahan-lahan, meluncur, 
berjalan, berlari, meloncat-loncat, berputar mengitari, memanjat, dsb), gerakan 
manipulasi (menyusun balok, menggunting, menggambar, memegang melepas objek 
tertentu, dsb), keterampilan gerak tangan dan jari-jari (memainkan bola, 
menggambar dengan garis, dsb). 
 Kemampuan melakukan gerakan persepsi artinya gerakan yang lebih halus 
dibanding gerakan refleks dan dasar karena sudah dibantu kemampuan perseptual. 
Dalam kegiatan pembelajaran dapat ditunjukkan melalui: menangkap bola, 
mendribel bola, melompat dari satu petak ke petak lain sambil menjaga 
keseimbangannyya, melihat terbangnya bola pingpong, dsb. Kemampuan melakukan 
gerakan berkemampuan fisik,  artinya gerakan yang lebih efisien dan berkembang 
melalui kematangan dan belajar. Dalam kegiatan pembelajaran dapt ditunjukkan 
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melalui: mengngerakkan otot, berlari jauh, mengangkat beban, menarik mendorong 
sesuatu, melakukan push up, menari, melakukan senam, bermain bola, dsb.  
Kemampuan melakukan gerakan terampil, gerakan yang dapat mengontrol 
berbagai tingkatan gerakan, gerakan yang sulit, rumit kompleks dengan tangkas 
dengan cekatan. Dalam kegiatan pembelajaran dapat ditunjukkan melalui: gerakan 
terampil pada berbagai cabang olahraga, menari, berdansa, membuat kerajinan 
tangan, menggergaji, mengetik, bermain piano, akrobatik, dsb. Kemampuan 
melakukan gerakan indah dan kreatif, artinya gerakan untuk mengkomunikasikan 
perasaan, gerakan terampil yang efisien yang indah. Dalam kegiatan pembelajaran 
dapat ditunjukkan melalui: melakukan gerakan pada karya seni bermutu (membuat 




Hasil belajar al-Qur’an hadis siswa di dalam tulisan ini dilihat dari 
pencapaian terhadap aspek kognitif yang berdasarkan pada hasil ulangan akhir 
semester. 
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Terdapat berbagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Faktor-faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua, yakni faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor Internal 
a. Faktor Internal  
Adapun yang termasuk faktor internal atau faktor dari peserta didik sendiri 
adalah sebagai berikut: 
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1) Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang termasuk ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur 
tubuh dan sebagainya. 38  Aspek fisik yang mempengaruhi belajar adalah 
aspek fisiologis yang berupa kesehatan jasmani. Jasmani yang sehat akan 




2) Faktor psikologi, yang termasuk faktor psikologi yang mempengaruhi 
belajar yaitu intelegensi, perhatian, minat, motivasi, dan kematangan. 40 
Aspek Psikologis  adalah aspek yang bersifat rohaniah meliputi beberapa 
hal, antara lain: 
a) Intelegensi. intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang 
abstrak secara efektif, dan mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
b) Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk melakukan 
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan atau latihan. Ini 
mempengaruhi prestasi belajar.
41
 Bakat merupakan potensi/ kecakapan dasar 
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yang dibawa sejak lahir. Setiap individu memppunyai bakat yang berbeda-beda. 
Seorang yang berbakat musik mungkin di bidang lain ketingggalan.
42
 Contoh: 
anak yang berbakat dalam menulis, akan mudah melakukan pekerjaan tulis 
menulis dibandingkan dengan anak-anak lainnya. 
c) Motivasi adalah keadaan internal organism yang mendorong melakukan sesuatu. 
Motivasi terbagi menjadi 2 yaitu: 
1) Motivasi intrinsik, keadaan dari dalam diri individu, terdiri dari dorongan 
dan minat individu untuk melakukan suatu aktifitas tanpa berharap adanya 
ganjaran. Misalanya, perasaan menyenangi materi pelajaran dan kebutuhan 
terhadap materi tersebut. Tetapi ada juga motivasi intrinstik yang berasal 
dari proses belajar dan pengalaman. Contohnya memainkan alat musik 
adalah dorongan yang dibentuk melalui proses belajar. 
2) Motivasi ekstrinsik adalah keadaan dari luar diri individu untuk melakukan 




d) Minat  adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu, misalnya siswa 
berminat terhadap matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak 
untuk belajar lebih giat dari pada siswa lainnya.
44
 Minat peserta didik, secara 
sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kagairahan yang tinggi 
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atau yang besar terhadap sesuatu, minat ini sangat berpengaruh dalam 
belajar.Karena seorang peserta didik yang menaruh minat besar terhadap mata 
pelajaran tertentu, maka dia akan memusatkan perhatiannya secara intensif 
terhadap materi itu, sehingga memungkinkan untuk belajar lebih giat lagi. 
e) Sikap yaitu gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk 




b. Faktor Eksternal 
Adapun yang termasuk faktor eksternal atau faktor dari dari luar diri peserta 
didik, dan dapatdikategorikan menjadi dua yakni faktor eksternal lingkungan sosial 
dan lingkungan non sosial: 
1) Lingkungan sosial sekolah yaitu: gru dan staff, keluarga, teman kelas dan 
masyarakat. 
a) Institusi keluarga memegang peranan penting bagi perkembangan manusia. 
Hal ini dapat dilihat dari iklim rumah, makanan, asuhan dan status sosial 
ekonomi. Seorang anak yang tumbuh dalam keluarga yang harmonis, penuh 
kasih sayang dari kedua orang tuanya maka akan lahirbseorang anak yang 
memiliki emosi yang baik juga.
46
 peserta didik yang belajar akan menerima 
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pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.47 
b) Teman sebaya. Bagi seorang anak, kehadiran teman sebaya dalam kehidupan 
mereka adalah mutlak adanya. Seperti kemampuan inteleknya, emosi dan 
sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia dikaruniai kemampuan oleh Tuhan 
untuk hidup bersosialisasi, di antara satu orang dengan orang yang lain akan 
saling mempengaruhi.  
c) Guru dan staf. Pengaruh guru dalam proses pembelajaran memegang peranan 
penting bagi tumbuh kembang anak (fisik, intelek, emosi dan sosialnya). Dari 
gurulah, seorang anak mendapatkan pengajaran secara formal setelah dari 
rumah sebagai madrasah utama bagi seseorang sebelum masuk ke sekolah.
48
 
d) Masyarakat. sebagai makhluk sosial yang membutuhkan interaksi satu 
dengan yang lainnya maka faktor masyarakat sebagai penunjang keberhasilan 
belajar sangat menentukan, selain pergaulan peserta didik di lingkungan 
keluarga, sekolah, pergaulan dengan masyarakat luar juga tidak dapat 
dihindari, karena sangat berpengaruh pada hasil belajar anak itu sendiri.49 
Lingkungan setelah rumah dan sekolah yang diperoleh seseorang dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya adalah masyarakat yang lebih kompleks. 
Seorang anak akan bertemu dengan orang yang lebih tua dari dirinya dan 
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orang yang lebih muda. Sehingga dengan heterogensi individu yang dihadapi, 
akan memberi pengaruh pada pengalaman tersendiri bagi diri seseorang.
50
 
2)  Lingkungan non sosial yaitu: rumah gedung sekolah dan letaknya, alat belajar, 
cuaca dan waktu belajar. Berkaitan dengan point-point tersebut, faktor non 
sosial ini juga sangat berpengaruh terhadap pembelajarannya: 
a) Rumah. Letak rumah dengan lingkungan yang bersih akan dapat membantu 
seseorang di dalam belajar dengan tenang, kebersihan karena berbagai 
penyakit dapat timbul jika lingkungan rumah berada di daerah kurang bersih 
atau kumuh. 
b) Gedung sekolah. Letak gedung dan kondisi gedung sekolah turut menjadi 
faktor eksternal penunjang kesuksesan belajar. Hal ini terlihat dari lokasi 
gedung yang berada di pusat-pusat keramaian dapat mempengaruhi 
konsentrasi siswa dalam belajar. Misalnya, dekat pasar, dekat stadion, dekat 
pusat-pusat perbelanjaan. 
c) Alat pembelajaran. Minimnya fasilitas yang dimiliki sekolah menjadi faktor 
penunjang kurang berhasilnya proses pembelajaran. Apalagi jika para guru 
kurang kreatif dan memiliki visi pengembangan sekolah, maka tentu sulit 
mengharapkan pencapaian hasil belajar yang maksimal. 
d) Cuaca dan waktu belajar. Cuaca yang bersahabat tentu sangat dinantikan 
bagi setiap siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Misalnya tidak hujan 
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deras atau matahari yang tidak terlalu terik pada saat belajar di siang hari, 
apalagi jika dalam keadaan panas, kipas angin dan ventilasi kurang berfungsi 
baik akan mempengaruhi rendahnya konsentrasi belajar.
51
 
Hasil belajar al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
soppeng pada penelitian ini diambil dari hasil ulangan akhir semester genap siswa 
tahun pelajaran 2016/2017. 
D. Kerangka Pikir 
Mengingat semua penyelenggara pendidikan harus mengacu pada Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Manusia atau 
pendidik membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya agar dapat mengembangkan 
potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Selanjutnya, Undang-Undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 37 ayat (1) 
mewajibkan Pendidikan Agama dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar, 
menengah dan tinggi. Pendidikan agama pada jenis pendidikan umum, kejuruan, 
akademik, profesi, vokasi, dan khusus disebut ‚Pendidikan Agama‛. Penyebutan 
pendidikan agama ini dimaksudkan agar agama dapat dibelajarkan secara lebih luas 
dari sekedar mata pelajaran /kuliah agama. Selain itu, Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 12 ayat (1) huruf a 
mengamanatkan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya dan diajar oleh 
pendidik yang seagama.  
Selanjutnya Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan 
agama dan keagamaan pasal 1 ayat (1 dan 2) adalah sebagai berikut: 
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1. Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan. 
2. Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan 
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 Al- Hadis 
 
UU Landasan Yuridis 
Formal 
- UU RI No. 20 Tahun 
2003 
- PP RI No. 55 Tahun 
2007 
 
Pendidikan Agama Islam 
(Mata Pelajaran  
al-Qur’an hadis) 
Kemampuan membaca  
al-Qur’an 
1. benar bacaanya 
2. baik dan lancar dalam 
melafalkannya 
3. tepat dan sesuai dari segi 
makhraj   
4. tepat dan sesuai dari segi 
ilmu tajwidnya 
Kemampuan menulis  
al-Qur’an 
1. benar dalam 
menuliskannya 
2. baik dalam menuliskan 
bentuk-bentuk huruf  
3. baik dalam menuliskan 
tanda-tanda bacanya 
4. benar dalam cara-cara 
menyambungkan kata-
kata (mufradat kalimat) 
Hasil belajar al-Qur’an hadis 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena menggunakan data 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
1
 Metode penelitian 
kuantitatif dipandang sebagai metode ilmiah sebab sifatnya yang rasional, 
sistematis, terukur dan objektif.
2
 Jadi penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Eks post facto yakni penyelidikan 
empiris yang sistematis yakni ilmuan tidak mengendalikan variabel bebas secara 
langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi, atau karena variabel 
tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi.
3
 Pada penelitian ini hasil belajar al-
Qur’an hadis siswa diambil dari hasil ulangan akhir semester genap siswa tahun 
pelajaran 2016/2017 sedangkan untuk hasil kemampuan membaca dan menulis al-
Qur’an siswa peneliti  melakukan tes kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an 
kepada siswa tanpa berupaya untuk melakukan peningkatan dalam hal kemampuan 
membaca dan menulis al-Qur’an siswa.  
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MTs Perguruan Islam Ganra Soppeng Kec. Ganra 
Kab. Soppeng. Madrasah ini merupakan  lembaga pendidikan formal yang terletak di 
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Jalan Pendidikan Desa Ganra, di bawah naungan Kementerian Agama. MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng ini merupakan salah satu instansi yang 
berada di Yayasan Perguruan Islam Ganra Soppeng. 
Ketertarikan meneliti di madrasah ini karena penulis berpandangan bahwa 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an di madrasah ini sangatlah bervariasi 
disebabkan karena siswa di madrasah ada yang berasal dari Sekolah Dasar adapula 
yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyyah, ada yang berasal dari kecamatan Ganra 
adapula yang berasal dari luar kecamatan Ganra, ada siswa yang mondok di pesantren 
ada juga yang tidak sehingga dengan keadaan siswa yang heterogen sebagaimana 
yang telah dijelaskan maka peneliti tertarik untuk melihat pengaruh kemampuan 
membaca dan menulis al-Qur’an siswa terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa di 
madrasah tersebut.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan obyek yang akan diteliti.
4
 Pendekatan merupakan 
upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan penelitian. 
Adapun pendekatan dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu pendekatan 
metodologis dan pendekatan ilmiah. Pendekatan metodologis yang digunakan adalah 
pendekatan yang bercorak positivistik. Dikatakan demikian karena fakta yang 
diteliti adalah fakta yang observable (dapat diobservasi), calculable (dapat dihitung), 
measurable (dapat diukur). Adapun pendekatan ilmiah yang digunakan adalah 
pendekatan teologis normatif, pendidikan dan pendekatan psikologis. 
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1. Pendekatan teologis normatif 
  Pendekatan teologis normatif adalah pendekatan yang berdasarkan ajaran 
agama Islam dengan mengemukakan deskripsi yang berorientasi pada al-Quran dan 
hadis sebagai sumber ajaran Islam yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 
2. Pendekatan pedagogis 
  Pendekatan pendidikan adalah pendekatan yang digunakan untuk membahas 
objek penelitian berdasarkan perspektif dari ilmu-ilmu pendidikan, dalam artian 
objek yang diteliti dihubungkan dengan ilmu-ilmu pendidikan. 
3. Pendekatan psikologis  
  Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori 
perubahan tingkah laku sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan jiwa 
manusia. Penelitian ini mengamati pertumbuhan jiwa manusia khususnya yang 
berkaitan dengan perilaku perilaku peserta didik di sekolah yang ditunjukkan dalam 
aktivitasnya sehari-hari. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
5
 Adapun populasi dalam penelitian ini 
mencakup seluruh siswa di MTs Perguruan Islam Ganra Kec. Ganra Kab. Soppeng. 
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Sumber Data : Papan Keadaan Peserta Didik MTs PERGIS Ganra tahun 2017 
2. Sampel 
 Sutrisno Hadi mengemukakan pendapatnya bahwa sampel merupakan 
sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.
6
 sedangkan 
menurut Sugiono, sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
7
 
 Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu purposive 
sampling  adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
8
 Sampel 
purposif (purposive sampling) diambil oleh peneliti, apabila peneliti memiliki alasan-
alasan khusus tertentu berkenaan dengan sampel yang akan diambil.
9
  
 Adapun alasan peneliti mengambil teknik sampling ini dikarenakan beberapa 
alasan. Pertama untuk siswa kelas sembilan tidak dapat lagi dilakukan penelitian 
dikarenakan mereka sedang dalam masa ujan nasional. Kedua untuk kelas tujuh 
belum bisa dilakukan penelitian karena mereka baru saja masuk di madrasah tersebut 
dan otomatis belum banyak mendapatkan pembelajaran di madrasah tersebut. 
Olehnya itu penulis menganggap bahwa kelas delapan adalah siswa yang paling 
representatif untuk di jadikan sampel di dalam penelitian ini. Adapun datanya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 





1 VIII.1 9 7 16 
2 VIII.2 14 7 21 
3 VIII.3 11 7 18 
Jumlah 34 21 55 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an  
 Tes kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an, dalam hal ini peneliti 
melakukan tes baca tulis al-Qur’an untuk mengetahui kemampuan membaca dan 
menulis al-Qur’an siswa.  
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui keterangan secara tertulis 
yang merupakan dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam metode 
dokumentasi yakni hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Soppeng yang diambil hasil ulangan akhir semester genap siswa tahun pelajaran 
2016/2017. 
E. Instrumen Penelitian 
Menyusun instrumen penelitian merupakan suatu pekerjaan yang sangat 
penting karena instrumen adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung proses 
penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian.
10
 Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Instrumen tes kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an adalah serangkaian 
kata, kalimat serta huruf al-Qur’an yang disajikan untuk mengetahi tingkat 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an siswa. Adapun kisi-kisi dari 
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instrumen tes kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an adalah sebagai 
berikut: 




Benar  Mampu membaca kata/ ayat dengan 
makhraj yang benar 
Mampu membaca kata/ ayat dengan 
tajwid yang benar 
Baik dan Lancar  Mampu membaca ayat/ surah dengan 
lancar dengan makhraj yang baik  
Mampu membaca ayat/ surah dengan 
lancar dengan tajwid yang baik 
Tepat dan sesuai 
dari segi makhraj 
Mampu menyebutkan huruf hijaiyyah 
dengan makhraj yang tepat 
Tepat dan sesuai 
dari segi tajwid 
Mampu membaca ayat/ surah dengan 
menerapkan hukum bacaan nun sukun dan 
tanwin, hukum mim sukun, hukum bacaan 
qalqalah, tafkhim dan mad arid lissukun. 
Kemampuan 
menulis al-
Qur’an  (X2) 
Benar dalam 
menulis 




Mampu menulis huruf-huruf hijaiyyah 
dengan baik 
Baik dalam 
menulis tanda baca 
Mampu menulis tanda baca dengan baik 
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Benar dalam cara 
menyambungkan 
kata 
Mampu menuliskan huruf-huruf hijaiyyah 
dalam bentuk rangkaian kata disertai 
dengan harakat yang benar. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Validitas  
Uji validitas digunakan oleh penulis untuk mengukur data yang telah didapat 
setelah penelitian yang merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan 
yaitu kuesioner. Jumlah item yang digunakan adalah 27 item untuk menguji 
kemampuan membaca al-Qur’an siswa dan 21 item untuk menguji kemampuan 
menulis al-Qur’an siswa. Adapun validator/tim ahli dari kuesioner peneliti adalah 
bapak Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag dan bapak Dr. Saprin, M.Pd.I. 
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17.0, dengan 
kriteria sebagai berikut : 
a. Jika rhitung ˃ r tabel maka pertanyaan tersebut valid. 
b. Jika rhitung ˂ r tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid. 
2. Reliabilitasi 
Reliabilitasi merupakan tingkat keandalan suatu instrumen penelitian. 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan berulang kali 
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilakan data yang sama.
11
 Uji 
realibilitas akan dapat menujukan konsistensi dari jawaban-jawaban responden yang 
terdapat pada kuesioner. Uji ini dilakukan setelah uji validitas dan yang di uji adalah 
pernyataan yang sudah valid. Pengujian dilakukan dengan program SPSS 17.0, 
dengan kriteria sebagai berikut: 
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a. Jika r alpha positif atau > rtabel, maka pernyataan reliabel. 
b. Jika r alpha positif atau < rtabel, maka pernyataan tidak reliabel. 
Uji validitas dan realibilitas dilakukan terhadap 55 peserta didik yang ada di 
MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyajian data 
yang berkaitan dengan variabel-variabel yang akan ditentukan pengaruh variabel 
yang satu (bebas) terhadap variabel satunya (terikat). Data yang tekumpul tidak 
akan bermakna tanpa dianalisis yakni diolah dan diinterpretasikan. 
 Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis 
linear berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen.
12
 
Regresi atau peramalan adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis 
tentang apa yang mungkin terjadi di masa yang akan datang berdasarkan informasi 
masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil. Kegunaan 
regresi dalam penelitian adalah untuk meramalkan atau memprediksikan variabel 
terikat (Y) apabila variabel bebas (X) di ketahui.
13
 
Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyajian data yang 
berkaitan dengan variabel-variabel yang akan ditentukan pengaruh variabel yang 
satu (bebas) terhadap variabel satunya (terikat). Data yang tekumpul tidak akan 
bermakna tanpa dianalisis yakni diolah dan diinterpretasikan.
14
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14
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 
106.   
68 
 
 Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan dan 
mengkomunikasikan data mentah dalam bentul tabel persentase dan rangkuman 
statistika disertai komentar/pendapat ilimiah dari penulis. Analisis statistika 
deskriptif , berupa persentase secara kuantitatif untuk mendeskripsikan kemampuan 
membaca al-Qur’an, kemampuan menulis al-Qur’an dan hasil belajar al-Qur’an hadis 
siswa. Dari pengolahan data mentah tersebut dapat diketahui persentase masing-
masing variabel, kemudian dilanjutkan dengan pengkategorian.  
2. Analisis Inferensial  
 Uji Prasyarat untuk regresi linear berganda  adalah  sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data digunakan untuk mengukur apakah data yang didapatkan 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik 
(statistik inferensial). Dengan kata lain, uji normalitas adalah uji untuk mengetahui 
apakah data emprik yang didapatkan dari lapangan itu sesuai dengan distribusi itu 
teoritik tertentu dan data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
2) Uji linearitas 
Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel tak bebas (y) dan variabel 
bebas (x) mempunyai pengaruh linear. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS 
17.0 dua variabel dinyatakan linear jika P sig < α 0,05.15 Pada uji linearitas ini  
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Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT Bumi,2014), h.72. 
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kriteria yang digunakan dapat dilihat pada kolom linearity  dan deviation from 
linearity . apabila nilai sig pada linearity  < 0,05 sedangkan nilai sig deviation from 
linearity  > 0.05 maka dinyatakan linear. 
3) Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi multikolinearitas, yakni adanya hubungan linear antara variabel bebas dalam 
model analisis jalur. Tidak adanya multikoinearitas merupakan prasyarat model 
analisis jalur untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF. Dalam kebanyakan penelitian menyebutkan bahwa jika tolerance  
lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
16
 
Untuk menguji apakah hipotesis pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis serta untuk menguji hipotesis kemampuan 
menulis al-Qur’an terhadap hadil belajar al-Qur’an hadis yang diajukan diterima atau 
ditolak maka kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika thitung ttabel, maka Ha diterima artinya signifikan 
b. Jika thitung ttabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan.
17
 
Selain dengan uji t kriteria pengujian yang bisa digunakan yakni keputusan 
apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
dan jika sig > 0,05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan. 
Untuk menguji hipotesis pengaruh kemampuan membaca dan menulis al-
Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis digunakan kriteria sebagai berikut: 
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I Gusti Ngurah Agung,  Statistika: Penerapan Model Rerata-sel Multivariat dan Model 
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a. Jika fhitung ftabel, maka Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara bersama-
sama. 
b. Jika fhitung ftabel, maka Ho diterima artinya tidak tidak terdapat pengaruh secara 
bersama-sama. 
Selain dengan uji f kriteria pengujian yang bisa digunakan yakni keputusan 
apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara bersama-
sama dan jika sig > 0,05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat pengaruh secara 
bersama-sama. 
H. Hipotesis Statistik 
Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 
Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
1. H0  :   1   =  0  2.  H0  :   2   =  0  3.   H0  :   i  =  0 
H1  :    1 ≠  0       H2  :    2 ≠  0        H1  :    i≠  0 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS statistik 17.0 
dengan kriteria pengujian membandingkan nilai P.sig dan α (H1 diterima jika nilai P 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsnawiyan Perguruan Islam Ganra 
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. Kurikulum yang digunakan adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Adapun sumber daya manusia yang ada 
yakni terdapat 20 guru yang mengajar di Madrasah tersebut adalah sebagai berikut: 
NO NAMA GURU 
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Pada Madrasah tersebut siswa datang dari berbagai daerah baik dari 
Kabupaten Soppeng maupun dari luar Kabupaten Soppeng, pada saat penerimaan 
siswa baru tes yang dilakukan adalah tes kemampuaan membaca al-Qur’an namun 
tes tersebut hanya menjadi tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam 
membaca al-Qur’an. Sampai saat ini di Madrasah tersebut menerima siswa manapun 
yang berkeinginan untuk sekolah di Madrasah tersebut. 
Kemampuan membaca al-Qur’an adalah benar bacaanya, baik dan lancar 
dalam melafalkannya, tepat dan sesuai dari segi makhraj dan ilmu tajwidnya. 
Kemampuan membaca al-Qur’an  siswa merupakan kemampuan siswa di dalam 
membaca al-Qur’an diukur dari kemampuan siswa membaca dari beberapa ayat pada 
surah-surah yang telah diajarkan oleh guru al-Qur’an hadis di kelas yaitu Qs. al-
Quraisy, al-Falaq, al-Zalzalah, al-Humazah, al-F>i>l, al-A>diya>t, al-Ikhlas, al-Ma>u>n, at-
Ti>n, al-Insyirah, al-Kautsar dan at-Takatsur. Adapun kemampuan membacanya 
dilihat dari apakah siswa dapat membaca dengan benar bacaannya, baik dan lancar 
dalam melafalkannya, tepat dan sesuai dari segi makhraj  dan ilmu tajwidnya. Adapu 
n yang dimaksud dengan sesuai kaidah-kaidah tajwid dalam penelitian ini adalah 
mampu mengaplikasikan hukum bacaan nun sukun, mim sukun, qalqalah, tafkhim, 
mad arid lissukun, serta menyebutkan huruf sesuai dengan makharijul huruf.  
Kemampuan menulis al-Qur’an yaitu benar dalam menuliskannya, baik dalam 




cara menyambungkan kata-kata (mufradat kalimat)-nya. Kemampuan menulis al-
Qur’anKemampuan menulis al-Qur’an di dalam menuliskan al-Qur’an baik itu 
kemampuan menulis salah satu dari beberapa surah yang di ajarkan oleh guru al-
Qur’an hadis di kelas diantaranya Qs. al-Quraisy, al-Falaq, al-Zalzalah, al-Humazah, 
al-F>i>l, al-A>diya>t, al-Ikhlas, al-Ma>u>n, at-Ti>n, al-Insyirah, al-Kautsar dan at-Takatsur. 
Kemampuan menulisnya dilihat dari benar dalam menuliskannya, baik dalam 
menuliskan bentuk-bentuk huruf dan tanda bacanya, serta benar dalam cara-cara 
menyambungkan kata-kata (mufradat kalimat)-nya. 
Hasil belajar peserta didik merupakan perubahan tingkah laku pada diri 
seseorang setelah menjalani suatu proses belajar yang dicapai dalam bentuk 
perubahan pengetahuan dan pemahaman terhadap ilmu yang dipelajari dan 
ditunjukkan dengan nilai untuk mencapai tingkat pendidikan yang telah ditetapkan. 
Dalam hal ini hasil belajar al-Qur’an hadis yang diambil dari hasil Ulangan Akhir 
Semester genap siswa tahun pelajaran 2016/2017. 
Kelebihan dari pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah 
Perguruan Islam Ganra adalah pengunaan metode pembelajaran yang bervaeiasi oleh 
guru, selanjutnya tes pada saat awal masuk sekolah (siswa baru) untuk melihat 
kemampuan dasar siswa dalam membaca al-Qur’an dan pada saat menamatkan 
sekolah di Madrasah tersebut siswa dituntut untuk memiliki kemampuan membaca 
al-Qur’an yang lebih baik dibanding saat awal masuk sekolah. Hal tersebut 
mendapat perhatian dari pihak madrasah yakni siswa hanya dibolehkan mengambil 
ijazah ketika sudah menghadapkan beberapa bacaan dan hafalan kepada guru. 
Upaya-upaya yang dilakukan untuk mempertahankan kelebihan yang ada 




mengikuti kegiatan MGMP untuk mata pelajaran masing-masing guru. Selanjutnya 
pihak sekolah tetap konsisten untuk melakukan tes kemampuan membaca al-Qur’an 
pada saat penerimaan siswa baru dan pada saat siswa akan tamat pada madrasah 
tersebut. Hal tersebut tentunya dilakukan puhak sekolah untuk mempertahankan 
kelebihan yang ada pada madrasah tersebut. 
Kelemahan pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Madrasah tersebut adalah 
media pembelajaran yang terbatas. Tindak lanjut yang dilakukan untuk menutupi 
kelemahan tersebut baik oleh pihak madrasah maupun pihak guru yakni pengadaan 
media secara bertahap diantaranya yang telah terealisasi hingga saat ini pengadaan 
laptop oleh guru dan pengadaan LCD oleh pihak madrasah meskipun hingga saat ini 
masih sangat terbatas. Kelemahan lain yang terjadi pada pembelajaran Baca Tulis al-
Qur’an yakni latihan membaca lebih sering dibandingkan latihan menulis. Ini yang 
seharusnya mendapat perhatian baik bagi guru maupun pihak madrasah karena 
kemampuan siswa dalam menulis al-Qur’an pernah mengalami peningkatan yang 
sangat pesat bahkan beberapa siswa pernah mengikuti lomba kaligrafi. Namun tiga 
tahun terakhir kemampuan menulis kembali mengalami penurunan dikarenakan guru 
yang biasanya memberikan bimbingan dalam menulis al-Qur’an tidak lagi mengajar 
di madrasah tersebut. Inilah yang seharusnya diusahakan oleh pihak madrasah agar 
kiranya dapat mendatangkan guru yang bisa memberikan bimbingan menulis al-
Qur’an. Kelemahan selanjutnya yang terjadi pada pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an 
adalah minat dari beberapa siswa yang memang kurang, hal tersebut berdasarkan 
pengakuan dari guru ketika ada siswa yang memiliki kemampuan membaca al-




mendapatkan bimbingan lebih, namun tidak semua siswa mengindahkan anjuran 
tersebut. 
Bab ini mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan penemuan data di 
lapangan yang diperoleh dari instrumen penelitian berkaitan dengan variabel 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an siswa serta hasil belajar al-Qur’an hadis 
siswa dimana pengukuran untuk melihat kemampuan membaca dan menulis al-
Qur’an siswa dilakukan  tes  kemampuan  membaca dan menulis al-Qur’an 
sedangkan  untuk  hasil  belajar  al-Qur’an  hadis  siswa diambil dari  nilai  rapor 
siswa itu  sendiri. 
1. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kemampuan membaca al-Qur’an Siswa 
MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. 
Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah serta hipotesis 
dan memenuhi tujuan penelitian yang dilakukan sebagaimana telah disebutkan pada 
bab I. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan 
Islam Ganra Kabupaten Soppeng, berdasarkan tes kemampuan membaca al-Qur’an 
diperoleh hasil kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Tes Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa 
N0 
INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 INDIKATOR 4 JUM







1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 2 3 99 
2 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 130 
3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 117 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
6 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 123 
7 5 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 123 
8 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 132 




10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
11 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 120 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 134 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
14 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 130 
15 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 128 
16 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 128 
17 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 128 
18 4 5 3 3 5 4 4 3 4 3 5 4 4 3 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 110 
19 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 119 
20 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 132 
21 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 112 
22 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 126 
23 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 3 4 111 
24 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 119 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 128 
26 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 127 
27 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 131 
28 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 119 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
30 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 95 
31 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 3 4 111 
32 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 117 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 112 
34 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 124 
35 3 3 3 2 4 5 3 5 2 2 2 4 3 4 5 5 3 4 4 4 4 2 3 5 5 3 3 95 
36 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 115 
37 3 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 3 4 4 113 
38 4 5 4 5 5 3 4 4 3 4 5 3 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 110 
39 3 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 120 
40 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 120 
41 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 119 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 131 
43 4 3 5 4 4 5 3 2 3 4 5 2 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 108 
44 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 123 
45 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 122 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 134 




48 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 128 
49 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 120 
50 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 128 
51 4 5 4 5 5 3 4 4 3 4 5 3 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 110 
52 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 125 
53 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 119 
54 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 95 
55 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 124 
Perhitungan dilakukan pada mean dan standar deviasi dengan langkah-
langkah yang digunakan sebagai berikut: 
a) Mencari banyaknya nilai (Range) 
Untuk menentukan range, menggunakan rumus : R = H – L  
Dimana : 
R = Range (jarak pengukuran)  
H = Highest score (angka tertinggi) = 135 
L = Lowest score (angka terendah) = 95 
sehingga: 
R = 135 – 95 =  40 
b) Mencari banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log N 
    = 1 + 3,3 . 1,7404 
    = 1 + 5,74332 
    =  6,74332  =  7 
c) Mencari panjang kelas interval  (P) 
P = 
         
                 
 







 = 5,714 = 6 
d) Membuat tabel distribusi frekuensi skor kemampuan membaca al-Qur’an 
                                    Tabel 4.2 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
 
Interval Frekuensi 
131 – 136 12 
125 – 130 11 
119 – 124 15 
113 – 118 4 
107 -112 9 
101 -106   - 
95 – 100 4 
Jumlah 55 
 
e) Menghitung nilai rata-rata (mean ) 
Untuk menghitung nilai rata-rata (mean), dengan mudah terlebih dahulu 
membuat tabel penolong sebagaimana perhitungan berikut ini:   
 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval F Midpoint (x) f.x 
131 – 136 12 134,5 1614 
125 – 130 11 128,5 1413,5 
119 – 124 15 122,5 1837,5 
113 – 118 4 116,6 466,4 
107 -112 9 110,5 994,5 
101 -106 - 104,5 - 




Jumlah 55 - 6715,9 
      =
   
 
      
          =  
      
  
 
          = 122,10 
 =  122 
f) Menghitung standar deviasi  
Tabel 4.4 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
 
Interval   x f.x X X2 fX2 
131 – 
136 
12 134,5 1614 12,5 156,25 1875 
125 – 
130 
11 128,5 1413,5 6,5 42,25 464,75 
119 – 
124 
15 122,5 1837,5 0,5 0,25 3,75 
113 – 
118 
4 116,6 466,4 -5,4 29,16 116,64 
107 -112 9 110,5 994,5 -11,5 132,25 1190,25 
101 -106 - 104,5 - -17,5 306,25 - 
95 - 100 4 97,5 390 -24,5 600,25 2401 
Jumlah 55 - - - - 6051,39 
        
 SD = √






              = √
       
  
 
              = √             
              =  10,489293113 
   =  10,5 
g) Mengkategorikan Skor Responden 
Mean + 1,5 (SD) = 122 + 1,5 (10,5) = 137,75 = 138 
Mean + 0,5 (SD) = 122 + 0,5 (10,5) = 127,25 = 127 
Mean – 0,5 (SD) = 122 – 0,5 (10,5) = 116,75 = 117 
Mean – 1,5 (SD) = 122 – 1,5 (10,5) = 106,25 106 
 
Tabel 4.5 
Variabel Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa  
 
Frekuensi Persentase % Interval skor reponden Kategori 
0 0 138 ke atas Sangat Baik 
21 38 127 – 137  Baik 
19 35 117 – 126  Kurang Baik 
11 20 106 – 116  Tidak Baik 
4 7 106 ke bawah Sangat Tidak Baik 
55 100 Jumlah 
  Sumber Data: Analisis hasil tes kemampuan membaca siswa\. 
 Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-Qur’an 
siswa MTs Perguruan Islam Ganran Kabupaten Soppeng berada pada tingkat 
kategori baik. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis kemampuan membaca al-





 Jika digambarkan dengan diagram, akan seperti di bawah ini: 
Diagram 4.1 
Diagram Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa  
 Hal di atas menunjukkan hasil penelitian dari tes kemampuan membaca al-
Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng.  
2. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kemampuan Menulis al-Qur’an Siswa 
MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. 
Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah serta hipotesis 
dan memenuhi tujuan penelitian yang dilakukan sebagaimana telah disebutkan pada 
bab I. Untuk mengetahui kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kabupaten Soppeng, berdasarkan tes kemampuan menulis al-Qur’an siswa, 
diperoleh hasil kemamppuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra 



















Hasil Tes Kemampuan Menulis al-Qur’an Siswa 
NO 
INDIKATOR 1   INDIKATOR 4 INDIKATOR 3 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 
1 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 4 2 2 4 3 83 
2 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 3 5 5 4 2 2 2 3 80 
3 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 5 3 3 5 5 4 3 2 3 5 80 
4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 90 
5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 2 4 4 2 2 5 4 81 
6 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 5 5 3 4 5 2 4 5 5 4 4 86 
7 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 1 2 4 2 2 2 79 
8 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 85 
9 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 80 
10 2 4 3 2 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 2 4 2 4 4 4 5 80 
11 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 2 5 2 4 83 
12 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 5 3 4 3 4 3 4 78 
13 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 80 
14 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 4 4 73 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 62 
16 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 2 2 77 
17 4 4 4 4 4 3 5 5 3 5 5 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 78 
18 5 4 3 3 2 3 5 5 5 3 5 2 3 4 5 5 3 2 4 3 2 76 
19 5 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 2 2 5 2 78 
20 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 2 3 2 4 5 2 79 
21 3 3 3 3 3 2 5 5 4 5 5 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 64 
22 4 4 5 4 4 5 5 3 5 5 4 2 3 4 5 5 4 2 4 4 2 83 
23 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 3 1 1 1 1 54 
24 3 4 5 4 3 2 4 4 5 4 3 3 1 3 5 4 2 2 2 4 3 70 
25 4 4 3 3 3 4 5 5 2 4 4 3 3 4 2 2 2 4 3 4 4 72 
26 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 92 
27 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 3 4 2 5 2 4 4 3 4 3 81 
28 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 71 
29 4 3 2 2 2 4 3 4 4 5 5 4 3 4 5 3 3 3 3 3 4 73 
30 3 4 4 3 3 2 5 5 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 72 
31 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 73 
32 5 5 5 2 4 5 4 3 5 3 4 4 5 5 5 3 5 4 3 2 3 84 
33 4 2 3 3 3 3 5 2 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 64 




35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 3 4 3 5 5 5 5 5 3 85 
36 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 2 2 2 4 2 82 
37 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 3 4 4 2 4 3 85 
38 3 4 4 2 3 3 5 5 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 67 
39 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 82 
40 5 5 3 4 4 4 3 5 4 4 4 3 2 4 5 4 3 3 3 3 3 78 
41 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 4 5 5 2 4 4 88 
42 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 5 4 3 2 2 4 2 72 
43 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 2 3 2 4 2 3 4 3 4 2 67 
44 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 2 4 4 5 4 3 4 4 3 2 83 
45 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 3 2 68 
46 3 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 2 2 5 2 4 4 2 4 4 79 
47 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 68 
48 4 4 2 3 4 3 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 2 2 77 
49 4 2 3 3 2 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 3 4 2 4 4 4 78 
50 3 2 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 65 
51 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 2 2 2 2 2 55 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 57 
53 5 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 2 5 4 5 2 4 4 3 2 3 78 
54 3 4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 3 3 4 2 2 4 80 
55 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 78 
Perhitungan dilakukan pada mean dan standar deviasi dengan langkah-
langkah yang digunakan sebagai berikut: 
a) Mencari banyaknya nilai (Range) 
Untuk menentukan range, menggunakan rumus : R = H – L  
Dimana : 
R = Range (jarak pengukuran)  
H = Highest score (angka tertinggi) = 107 
L = Lowest score (angka terendah) = 61 
sehingga: 
R = 92 – 54 = 38 




K = 1 + 3,3 log N 
    = 1 + 3,3 . 1,7404 
    = 1 + 5,74332 
    =  6,74332  =  7 
c) Mencari panjang kelas interval  (P) 
P = 
         
                 
 




 = 5,42 = 5 
d) Membuat tabel distribusi frekuensi skor kemampuan menulis al-Qur’an 
siswa 
                                    Tabel 4.7 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
 
Interval Frekuensi 
89 – 93 2 
84  - 88 6 
79 -83 17 
74 – 78 11 
69 -73 8 
64 – 68 7 
59  -  63 1 
54  - 58 3 
Jumlah 55 




Untuk menghitung nilai rata-rata (mean), dengan mudah terlebih dahulu 
membuat tabel penolong sebagaimana perhitungan berikut ini:  
Tabel 4.8 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval F Midpoint (x) f.x 
89 – 93 2 91 182 
84  - 88 6 86 516 
79 -83 17 81 1377 
74 – 78 11 76 836 
69 -73 8 71 568 
64 – 68 7 66 462 
59  -  63 1 91 91 
54  - 58 3 56 168 
Jumlah 55 - 4.200 
    
   =
   
 
      
          =  
     
  
 
          = 76,36 
 =  76 
f) Menghitung standar deviasi  
Tabel 4.9 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
 
Interval   X f.x X X2 fX2 




84  - 88 6 86 516 10 100 600 
79 -83 17 81 1377 5 25 425 
74 – 78 11 76 836 0 0 0 
69 -73 8 71 568 -5 25 200 
64 – 68 7 66 462 -10 100 700 
59  -  63 1 61 61 -15 225 225 
54  - 58 3 56 168 -20 400 1.200 
Jumlah 55 - - - - 3.800 
        SD = √
    
 
  
              = √
     
  
 
              = √         
              =  8,3 
g) Mengkategorikan Skor Responden 
Mean + 1,5 (SD) = 76 + 1,5 (8,3) = 88,45 = 88 
Mean + 0,5 (SD) = 76 + 0,5 (8,3) = 80,15 = 80 
Mean – 0,5 (SD) = 76 – 0,5 (8,3) = 71,85 =72 
Mean – 1,5 (SD) = 76 – 1,5 (8,3) = 63,55 = 64 
Selanjutnya gambaran kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan 
Islam Ganra Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Variabel Kemampuan Menulis al-Qur’an Siswa 
 
Frekuensi Persentase % Interval skor reponden Kategori 




13 24 81 – 87 Baik 
23 42 73 – 80 Kurang Baik 
10 18 65 – 72  Tidak Baik 
6 11 64 ke bawah Sangat Tidak Baik 
55 100 Jumlah 
  Sumber Data: Analisis hasil tes kemampuan menulis al-Qur’an siswa. 
 Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan menulis al-Qur’an 
siswa MTs Perguruan Islam Ganran Kabupaten Soppeng berada pada tingkat 
kategori kurang baik. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis kemampuan menulis al-
Qur’an siswa dari 55 siswa yang diteliti, 23 diantaranya atau 42% siswa berada pada 
kategori kurang baik. 
Jika digambarkan dengan diagram, akan seperti di bawah ini:  
 
Diagram 4.2 
Diagram Kemampuan Menulis al-Qur’an Siswa 
















  Hal di atas menunjukkan hasil tes kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng.  
3. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Hasil Belajar al-Qur’an Hadis Siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng  
Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah serta hipotesis 
dan memenuhi tujuan penelitian yang dilakukan sebagaimana telah disebutkan pada 
bab I. Untuk mengetahui hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kabupaten Soppeng, dari nilai ulangan akhir semester genap siswa tahun 
pelajaran 2016/2017 diperoleh nilai hasil belajar al-Qur’an hadis siswa sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Belajar al-Qur’an Hadis Siswa 




1 AMANDA PANGASTUTI VIII-1 88 
2 KARMILA VIII-1 85 
3 NUR ILMI VIII-1 89 
4 NUR ADILAH ADZANI VIII-1 95 
5 ZAHRAH NURKARIMAH VIII-1 95 
6 ELZAHRAH ARLA AELANI VIII-1 90 
7 JUWITA SASMITA VIII-1 89 
8 A. MUH. NUDZUL RAHMAN QADRI VIII-1 89 
9 MUHAMMAD FAUZAL ZAINUDDIN VIII-1 93 
10 ANDI SYAMSU RIJAL VIII-1 89 
11 ASKAR IKRAN VIII-1 88 
12 FAVIAN IMAMAH BASRI VIII-1 90 
13 FITRAH RAMADHAN VIII-1 88 
14 IRWAN LUBIS MANGAMPE VIII-1 85 
15 KHAERUN MUTHAHAR VIII-1 86 
16 MALIK RAMADHAN VIII-1 88 
17 DEWI PURNAMASARI VIII-2 90 




19 FITRI HIDAYATI VIII-2 89 
20 FITRI RAHMADANI SYAM VIII-2 90 
21 NURUL FADILAH VIII-2 90 
22 NUR FADILLAH VIII-2 87 
23 WINDI VIII-2 86 
24 FIKRI HAIKAL VIII-2 87 
25 MUH. AL HUSARI VIII-2 92 
26 MUHAMMAD FATAHILLAH VIII-2 86 
27 MUHSIN VIII-2 91 
28 ZULMATIN VIII-2 89 
29 ABD MU'TY VIII-2 90 
30 AFDAL MAULANA VIII-2 85 
31 FERY EFENDI VIII-2 86 
32 INDRA PERDANA KHAERUL VIII-2 85 
33 MIFTAHUL KHAIRMANDA VIII-2 85 
34 MUH. FAJRI VIII-2 85 
35 MUH. SYAHRIL AMRULLAH VIII-2 86 
36 MUHAMMAD REZKY SYAM VIII-2 90 
37 MUSRI SARDI VIII-2 89 
38 NUR FAHMI VIII-2 87 
39 ANNA FITRIYAH VIII-3 90 
40 MAQSHARAH VIII-3 96 
41 ANDI MARYAM NURUL RIFDA VIII-3 91 
42 FAAIZAH VIII-3 87 
43 FITRI RAMADHANI VIII-3 88 
44 RODIAH AYUFITRIAH VIII-3 87 
45 
ANDI MUH. AZZAM USHAIN ABD AL 
MUIS 
VIII-3 92 
46 ANDI MUHAMMAD KHAERUL IKRAM VIII-3 86 
47 MUH. CITA RAYA. RR VIII-3 87 
48 MUKHLIS FIRMAN VIII-3 85 
49 MUH. ILHAM AMSAN VIII-3 85 
50 MUH. TAUFIQ VIII-3 84 
51 MUHAMMAD ALI AKBAR VIII-3 85 
52 VITO DWI FERIC VIII-3 85 
53 WAHYU RAMADHAN VIII-3 85 




55 MUH. FARHAN AZZAM VIII-3 85 
Perhitungan dilakukan pada mean dan standar deviasi dengan langkah-
langkah yang digunakan sebagai berikut: 
a) Mencari banyaknya nilai (Range) 
Untuk menentukan range, menggunakan rumus : R = H – L  
Dimana : 
R = Range (jarak pengukuran)  
H = Highest score (angka tertinggi) = 96 
L = Lowest score (angka terendah) =84 
sehingga: 
R = 96 – 84 = 12 
b) Mencari banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log N 
    = 1 + 3,3 . 1,7404 
    = 1 + 5,74332 
    =  6,74332  =  7 
c) Mencari panjang kelas interval  (P) 
P = 
         
                 
 




 = 1,71429 
 = 2 

















e) Menghitung nilai rata-rata (mean ) 
Untuk menghitung nilai rata-rata (mean), dengan mudah terlebih dahulu 
membuat tabel penolong sebagaimana perhitungan berikut ini:  
Tabel 4.13 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval F Midpoint (x) f.x 
96-97 1 96,5 96,5 
94-95 2 94,5 189 
92-93 3 92,5 277,5 
90-91 10 90,5 905 
88-89 13 88,5 1150,5 
86-87 12 86,5 1038 




Jumlah 55  4839,5 
    
   =
   
 
      
          =  
      
  
 
          = 87,99 
 =  88 
f) Menghitung standar deviasi  
Tabel 4.14 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
 
Interval   X f.x X X2 fX2 
96-97 1 96,5 96,5 8,5 72,25 72,25 
94-95 2 94,5 189 6,5 42,25 84,5 
92-93 3 92,5 277,5 4,5 20,25 60,75 
90-91 10 90,5 905 2,5 6,25 62,5 
88-89 13 88,5 1150,5 0,5 0,25 3,25 
86-87 12 86,5 1038 -1,5 2,25 27 
84-85 14 84,5 1183 -3,5 12,25 171,5 
Jumlah 55 - - - - 481,75 
    
     SD = √
    
 
  
              = √
     
  
 




              =  2,95 
g) Mengkategorikan Skor Responden 
Mean + 1,5 (SD) = 88 + 1,5 (2,95) = 92,425 = 92 
Mean + 0,5 (SD) = 88 + 0,5 (2,95) = 89,475 = 89 
Mean – 0,5 (SD) = 88 – 0,5 (2,95) = 86,525 = 87 
Mean – 1,5 (SD) = 88 – 1,5 (2,95) = 83,575 = 84 
Selanjutnya gambaran hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan 
Islam Ganra Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Variabel Hasil Belajar al-Qur’an Hadis 
Frekuensi Persentase % Interval skor reponden Kategori 
6 11 92 ke atas Sangat Baik 
10 18 90 – 91 Baik 
13 24 88 – 89 Kurang Baik 
25 45 85 – 87 Tidak Baik 
1 2 84 ke bawah Sangat Tidak Baik 
55 100 Jumlah 
  Sumber Data: Analisis Hasil Belajar al-Qur’an Hadis. 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar al-Qur’an hadis 
siswa siswa MTs Perguruan Islam Ganran Kabupaten Soppeng berada pada tingkat 
kategori tidak baik. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis hasil belajar al-Qur’an 
hadis siswa dari 55 siswa yang diteliti, 25 diantaranya atau 45% siswa berada pada 
kategori tidak baik. 





Diagram Hasil Belajar al-Qur’an Hadis Siswa 
   Berdasarkan hasil penelitian dengan mengambil nilai akhir atau nilai rapor 
siswa setelah diadakan analisis maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar al-
Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng berada pada 
kategori tidak baik.  
Uji prasarat peneltian 
1) Uji normalitas data penelitian. 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari populasi yang terdistribusi dan motivasi belajar (Y) dengan menggunakan 
metode Chi-Kuadrat (Kolmogorov-Smirnov). Pengujian normalitas juga dihitung 
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 17.0 for Windows dengan 
analisis Chi-kuadrat (Kolmogorov-Smirnov) pada taraf signifikansi α = 0,05.  
Adapun hasil untuk kemampuan membaca al-Qur’an  yaitu 0,456, hasil untuk 
kemampuan menulis al-Qur’an yaitu 0,068 serta hasil untuk hsil belajar al-Qur’an 















data adalah jika nilai sig. > 0,05 maka data tersebut berdistribusi nomal dan jika 
nilai sig. < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, 
hasil uji normalitas untuk variabel kemampuan membaca al-Qur’an adalah 0,456 > 
0,05 = berdistribusi normal, untik variabel kemampuan menulis al-Qur’an adalah 
0,068 > 0,05 = berdistribusi normal dan untuk hasil belajar al-Qur’an hadis adalah 
0,328 > 0,05 = berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca al-Qur’an, kemampuan menulis al-Qur’an dan hasil belajar al-Qur’an hadis 
siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng berdistribusi normal.  
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, 
apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan regresi 
linear jika akan menggunakan regresi linear dari data kemampuan membaca al-
Qur’an, kemampuan menulis al-Qur’an dan hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng, maka datanya harus menunjukkan pola 
(diagram) yang berbentuk linear (lurus). 
(a) Uji linearitas variabel hasil belajar al-Qur’an hadis dengan hasil kemampuan 
membaca al-Qur’an.  
  Hasil uji linearitas dapat dilihat pada kolom linearity  dan deviation from 
linearity . Dimana pada hasil linearity untuk sig adalah 0,023 dan deviation from 
linearity  sig adalah 0,542. Variabel dikatakan linear apabila nilai sig pada linearity  
< 0,05 sedangkan nilai sig deviation from linearity  > 0.05. dengan demikian sig 
linearity 0,023 < 0,05 dan sig deviation from linearity 0,542 > 0.05 maka dapat 




kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng memiliki pola regresi liniar. 
(b)Uji linearitas variabel hasil belajar al-Qur’an hadis dengan kemampuan 
menulis al-Qur’an.  
 Hasil uji linearitas dapat dilihat pada kolom linearity  dan deviation from 
linearity . Dimana pada hasil linearity untuk sig adalah 0,027 dan deviation from 
linearity  sig adalah 0,712. Variabel dikatakan linear apabila nilai sig pada linearity  
< 0,05 sedangkan nilai sig deviation from linearity  > 0.05. dengan demikian sig 
linearity 0,027 < 0,05 dan sig deviation from linearity 0,712 > 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel hasil belajar al-Qur’an hadis siswa dengan 
kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng memiliki pola regresi liniar. 
3) Uji multikolinearitas data penelitian 
  Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk melihat ada tidaknya korelasi antara 
variabel bebas. Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai statistik kolinearitas 
diperoleh nilai sebesar toleransi statistik sebesar 0,960 dan nilai VIF sebesar 1,042 
yang menandakan bahwa tidak terjadi multikolearitas antar variable independen yaitu 
kemampuan membaca al-Qur’an dan kemampuan menulis al-Qur’an karena nilai 
tolerasi > 0,1 dan nilai VIF <10. Karena kriteria pengujian nilai toleransi> 0,1 dan 
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.  
4. Pengaruh Kemampuan Membaca al-Qur’an terhadap Hasil Belajar al-
Qur’an Hadis Siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. 
 Dalam penelitian kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-
Qur’an hadis di MTs Perguruan Islam Ganra digunakan Statistik inferensial untuk 




pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis. 
Pengolahan data digunakan untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) 
variabel terhadap variabel tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’ann hadis dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis regresi linear yang menggunakan aplikasi 
SPSS 17.0. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Koefisien determinasi kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-
Qur’an hadis 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .100 .083 2.730 
a. Predictors: (Constant), kemampuan membaca al-Qur'an 
Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan besarnya korelasi/ hubungan variabel 
kemampuan membaca al-Qur’an (X1) terhadap variabel hasil belajar al-Qur’an hadis 
(Y) nilai R-nya sebesar 0,316 dan berdasarkan tabel tersebut diketahui besarnya 
determinasi variabel kemampuan membaca al-Qur’an (X1) terhadap variabel hasil 
belajar al-Qur’an hadis (Y)  R Suarenya sebesar 0, 100 artinya hasil belajar al-Qur’an 
hadis dipengaruhi oleh kemampuan membaca al-Qur’an sebesar 10% sedangkan 










Uji Keberartian Persamaan Regresi kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 43.890 1 43.890 5.890 .019
a
 
Residual 394.946 53 7.452   
Total 438.836 54    
a. Predictors: (Constant), kemampuan membaca al-Qur'a 
b. Dependent Variable: hasil belajar al-Qur'an hadis 
Kriteria pengujian persamaan regresi adalah jika nilai hasil pengujian yang 
ditunjukkan pada kolom Sig/ Significance lebih kecil dari 0,05 maka variabel X1 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y dan jika sebaliknya apabila 
nilai hasil pengujian yang ditunjukkan pada kolom Sig/ Significance lebih besar dari 
0,05 maka variabel variabel X1 tidak memiliki terhadap variabel Y. Berdasarkan 
tabel tersebut dimana pada kolom Sig/Significance  0,019 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa koefisiensi regresi signifikan dengan kata lain bahwa terdapat 
pengaruh antara kemampuan membaca al-Qur’an siswa terhadap hasil belajar al-
Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. 
Tabel 4.18 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.856 4.218  18.456 .000 
kemampuan 
membaca al-Qur'a 
.084 .035 .316 2.427 .019 




Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh persamaan regresi Y atas X1 
adalah Y = 77,856 + 0,084X1. Dengan persamaan regresi tersebut dapat di 
interpretasikan bahwa nilai konsisten variabel hasil belajar al-Qur’an hadis sebesar 
77,856 dan koefisien regresi X1 sebesar 0,084 yang menandakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai kemampuan membaca al-Qur’an maka nilai hasil belajar al-
Qur’an hadis bertambah sebesar 0,084. Koefisien regresi tersebut bernilai positif 
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an 
(X1) terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis (Y) adalah positif. 
Selanjutnya pengambilan keputusan dalam uji regresi variabel kemampuan 
membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis. Berdasarkan tabel 
tersebut nilai Sig adalah 0,019 adapun pengambilan keputusan apabila nilai sig < 
0,05 maka Ha diterima dan jika sig > 0,05 maka Ho diterima. Pengujian signifikansi 
diperoleh coeefficients ( α ) diperoleh nilai sig = 0,019 sedangkan taraf yang diambil 
adalah α = 0,05. Nilai signifikansi sig 0,019  < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an siswa terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. Cara 
lain untuk mengambil keputusan adalah dengan melihat nilai signifikansinya dengan 
uji-t. Berdasarkan uji –t untuk Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat tentang ada 
atau tidaknya pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an siswa terhadap  hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. 
Kaidah pengujian  jika ,  thitung < ttabel, maka Ho diterima. Jika,  thitung > ttabel , maka 
Ha diterima. Berdasarkan tabel  coeeficiens  (α)  diperoleh  nilai thitung = 2,427. 
Sedangkan untuk nilai ttabel diperoleh 2,006 sehingga membandingkan ttabel dan thitung 




kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an siswa 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng. 
5. Pengaruh Kemampuan Menulis al-Qur’an terhadap Hasil Belajar al-Qur’an 
Hadis Siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. 
 Dalam penelitian kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-
Qur’an hadis di MTs Perguruan Islam Ganra digunakan Statistik inferensial untuk 
menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis. 
Pengolahan data digunakan untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) 
variabel terhadap variabel tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’ann hadis dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis regresi linear yang menggunakan aplikasi 
SPSS 17.0. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Koefisien determinasi kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an 
hadis 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .101 .084 2.729 
a. Predictors: (Constant), kemampuan menulis al-Qur'an 
Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan besarnya korelasi/ hubungan variabel 
kemampuan menulis al-Qur’an (X1) terhadap variabel hasil belajar al-Qur’an hadis 
(Y) nilai R-nya sebesar 0,317 dan berdasarkan tabel tersebut diketahui besarnya 
determinasi variabel kemampuan menulis al-Qur’an (X1) terhadap variabel hasil 




Qur’an hadis dipengaruhi oleh kemampuan menulis al-Qur’an sebesar 10,1% 
sedangkan sisanya 89,1% dipengaruhi oleh faktor lain.  
Tabel 4.20 
Uji Keberartian Persamaan Regresi kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 44.234 1 44.234 5.941 .018
a
 
Residual 394.603 53 7.445   
Total 438.836 54    
a. Predictors: (Constant), kemampuan menulis al-Qur'an 
b. Dependent Variable: hasil belajar al-Qur'an hadis 
Kriteria pengujian persamaan regresi adalah jika nilai hasil pengujian yang 
ditunjukkan pada kolom Sig/ Significance lebih kecil dari 0,05 maka variabel X1 
memiliki pengaruh terhadap variabel Y dan jika sebaliknya apabila nilai hasil 
pengujian yang ditunjukkan pada kolom Sig/ Significance lebih besar dari 0,05 maka 
variabel variabel X1 tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan tabel 
tersebut dimana pada kolom Sig/Significance  0,018 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa koefisiensi regresi signifikan dengan kata lain bahwa terdapat 
pengaruh antara kemampuan menulis al-Qur’an siswa terhadap hasil belajar al-




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 79.825 3.396  23.502 .000 
kemampuan 
menulis al-Qur'an 
.108 .044 .317 2.437 .018 
a. Dependent Variable: hasil belajar al-Qur'an hadis 
Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh persamaan regresi Y atas X1 
adalah Y = 79,825 + 0,108X2. Dengan persamaan regresi tersebut dapat di 
interpretasikan bahwa nilai konsisten variabel hasil belajar al-Qur’an hadis sebesar 
79,825 dan koefisien regresi X2 sbesar 0,108 yang menandakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai kemampuan menulis al-Qur’an maka nilai hasil belajar al-
Qur’an hadis bertambah sebesar 0,108. Koefisien regresi tersebut bernilai positif 
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an (X2) 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis (Y) adalah positif. 
Selanjutnya pengambilan keputusan dalam uji regresi variabel kemampuan 
menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis. Berdasarkan tabel tersebut 
nilai Sig adalah  0,018 adapun pengambilan keputusan apabila nilai sig < 0,05 maka 
Ha diterima dan jika sig > 0,05 maka  Ho diterima. Pengujian signifikansi diperoleh 
coeefficients ( α ) diperoleh nilai sig = 0,018 sedangkan taraf yang diambil adalah α 
= 0,05. Nilai signifikansi jauh lebih kecil dari taraf  0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an siswa 




Soppeng. Cara lain untuk mengambil keputusan adalah dengan melihat nilai 
signifikansinya dengan uji-t. Berdasarkan uji –t untuk Membuat hipotesis dalam 
bentuk kalimat tentang ada atau tidaknya pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an 
siswa terhadap  hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng. Kaidah pengujian  jika ,  thitung < ttabel, maka Ho diterima. Jika,  
thitung > ttabel , maka Ha diterima. Berdasarkan tabel  coeeficiens  (α)  diperoleh  nilai 
thitung = 2,437. Sedangkan untuk nilai ttabel diperoleh 2,006 sehingga membandingkan 
ttabel dan thitung ternyata  thitung = 2,437  > ttabel = 2,006, maka Ha diterima sehingga 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kemampuan menulis al-Qur’an siswa 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng. 
6. Pengaruh Kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-
Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng.  
Pada pembahasan ini akan dibahas pengaruh kemampuan membacaa dan 
menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kabupaten Soppeng\ di gunakan Statistik inferensial untuk menguji hipotesis. 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an secara simultan terhadap hasil belajar 
al-Qur’a hadis. Pengolahan data digunakan untuk melihat besar kecilnya sumbangan 
(kontribusi) variabel (x1) dan (x2) terhadap variabel (y) tersebut. Untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar 
al-Qur’an hadis dapat diketahui dengan menggunakan analisis regresi linear 
berganda yang menggunakan aplikasi SPSS 17.0 yang diperoleh nilai perhitungan 







Koefisien determinasi kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .167 .135 2.651 
a. Predictors: (Constant), kemampuan menulis al-Qur'an, kemampuan 
membaca al-Qur'a 
Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan besarnya korelasi/ hubungan variabel 
kemampuan membaca (X1) dan menulis al-Qur’an (X2) terhadap variabel hasil 
belajar al-Qur’an hadis (Y) nilai R-nya sebesar 0,409 dan berdasarkan tabel tersebut 
diketahui besarnya determinasi variabel kemampuan membaca (X1) dan menulis al-
Qur’an (X2) secara simultan terhadap variabel hasil belajar al-Qur’an hadis (Y)  R 
Suarenya sebesar 0,167 artinya hasil belajar al-Qur’an hadis dipengaruhi oleh 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an sebesar 16,7% sedangkan sisanya 
83,3% dipengaruhi oleh faktor lain.  
Tabel 4.23 
Uji Keberartian Persamaan Regresi kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 73.455 2 36.728 5.227 .009
a
 
Residual 365.381 52 7.027   
Total 438.836 54    
a. Predictors: (Constant), kemampuan menu 
b. lis al-Qur'an, kemampuan membaca al-Qur'a 




 Kriteria pengujian persamaan regresi linear berganda adalah jika nilai hasil 
pengujian yang ditunjukkan pada kolom Sig/ Significance lebih kecil dari 0,05 maka 
variabel kemampuan membaca (X1) dan kemampuan menulis al-Qur’an (X2) secara 
simultan atau secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y dan jika 
sebaliknya apabila nilai hasil pengujian yang ditunjukkan pada kolom Sig/ 
Significance lebih besar dari 0,05 maka variabel kemampuan membaca (X1) dan 
kemampuan menulis al-Qur’an (X2) secara simultan atau secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel Y. Sig/Significance  0,009 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng.  
Cara lain yang dapat ditempuh untuk melihat pengaruh kemampuan membaca 
dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis adalah uji F. 
Berdasarkan tabel anova tersebut, dapat dianalisis kaidah pengujian berdasarkan 
perbandingan antara Fhitung dan Ftabel, adapun pengujiannya apabila Fhitung > Ftabel 
maka hipotesis diterima artinya terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 secara 
stimulan terhadap variabel Y dan sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel  maka hipotesis 
ditolak artinya tidak terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 secara stimulan terhadap 
variabel. Berdasarkan nilai Fhitung dari table anova sebesa r= 5,227 nilai Ftabel dapat 
dicari dengan rumus k ; n – k = 2 ; 55 – 2 = 2 ; 53. Dari dari table F diperoleh nilai 
untuk 2 ; 53 = 3,17. Dari hasil uji F diperoleh 5,227 > 3,17 Sehingga hipotesis 
diterima artinya terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 secara stimulan terhadap 




Qur’an berpengaruh secara stimulan atau berpengaruh secara bersamaan terhadap 
hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. 
B. Pembahasan 
1. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kemampuan Membaca al-Qur’an MTs 
Peruruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng  
Berdasarkan penelitian kemampuan membaca al-Qur’an melalui tes 
kemampuan membaca al-Qur’an yang dilakukan di MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng dengan mengambil sampel sebanyak 55 siswa dimana 
kemampuan membaca al-Qur’an ini dilihat dari beberapa hal yakni: a) benar 
bacaanya, b) baik dan lancar dalam melafalkannya, c) tepat dan sesuai dari segi 
makhraj serta d) tepat dari segi ilmu tajwidnya sehingga diperoleh persentase 
kemampuan membaca al-Qur’an siswa  yakni tidak ada siswa atau 0% berada pada 
kategori sangat baik, 21 siswa atau 38% berada pada kategori baik, 19 siswa atau 
35% berada pada kategori kurang baik, 1 siswa atau 20% berada pada kategori tidak 
baik, dan 4 siswa atau 7% berada pada kategori sangat tidak baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam 
Ganra Kabupaten Soppeng berada pada kategori baik dengan frekuensi 21 atau 
38%.sehinggan diperoleh hasil kemampuan membaca al-Qur’an siswa berada pada 
kategori baik. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Kemampuan Menulis al-Qur’an Siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng 
Berdasarkan penelitian kemampuan menulis al-Qur’an yang dilakukan di 
MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng dengan mengambil sampel 
sebanyak 55 siswa dimana kemampuan menulis al-Qur’an ini dilihat dari beberapa 
hal yakni: a) benar dalam menuliskannya, b) baik dalam menuliskan bentuk-bentuk 




menyambungkan kata-kata (mufradat kalimat)-nya sehingga diperoleh persentase 
kemampuanmenulis al-Qur’an yakni 3 siswa atau 5% berada pada kategori sangat 
baik, 13 siswa atau 24% berada pada kategori baik, 23 siswa atau 42% berada pada 
kurang baik, 10 siswa atau 18% berada pada kategori tidak baik, dan 6 siswa atau 
11% berada pada kategori sangat tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng berada pada kategori kurang baik dengan frekuensi 23 atau 42%. 
Dengan melihat bahwa kemampuan menulis al-Qur’an berada dalam kategori 
kurang baik yang berarti bahwa perlu adanya perhatian dari pendidik untuk 
bagaimana berusaha meningkatkan kemampuan menulis al-Que’an siswa. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian tantang Hasil Belajar al-Qur’an Hadis Siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng 
 Berdasarkan penelitian hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan 
Islam Ganra dengan melihat nilai akhir siswa yakni diambil dari nilai ulangan akhir 
semester genap  siswa tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh persentase hasil belajar 
al-Qur’an hadis siswa yakni 6 siswa atau 11% berada pada kategori sangat baik, 10 
siswa atau 18% berada pada kategori baik, 13 siswa atau 24% berada pada kategori 
sedang, 25 siswa atau 45% berada pada kategori kurang, dan 1 siswa atau 2% berada 
pada kategori sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar al-Qur’an 
hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng berada pada kategori 
tidak baik dengan frekuensi 25 atau 45%. 
 Hal tersebut menandakan pperlunya ada perhatian khusus dari pihak sekolah, 
pendidik terutamanya bagi guru mata pelajaran al-Qur’an hadis untuk berusaha 





4. Pengaruh Kemampuan Membaca al-Qur’an terhadap Hasil Belajar al-Qur’an 
Hadis Siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data tentang pengaruh 
kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra. Dengan pengujian hipotesis menggunakan program SPSS 
17.0 diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara kempuan membaca al-Qur’an 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa. Hal ini menandakan bahwa peningkatan 
kemampuan membaca al-Qur’an pada siswa sangatlah penting karena kemampuan 
membaca al-Qur’an tersebut menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
peningkatan hasil belajar al-Qur’an hadis siswa. Adapun persentase pengaruhnya 
yakni sebesar 10% dan Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pola 
pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis 
adalah positif yang berarti bahwa apabila kemampuan membaca al-Qur’an siswa 
meningkat maka akan meningkat pula hasil belajar al-Qur’an hadis siswa. 
Dengan demikian karena hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 
antara kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa 
serta menunjukkan pola pengaruh yang positif  maka demi peningkatan hasil belajar 
al-Qur’an hadis salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan adalah  
kemampuan membaca al-Qur’an siswa. 
5. Pengaruh Kemampuan Menulis al-Qur’an terhadap Hasil Belajar al-Qur’an Hadis 
Siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari variabel kemampuan menulis al-
Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng beradaa dalam 
kategori kurang baik namun tetap mempunyai pola pengaruh positif terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa yang  berarti bahwa apabila kemampuan menulis al-




juga sebaliknya apabila kemampuan menulis al-Qur’an siswa menurun maka hasil 
belajar al-Qur’an hadis juga akan menurun. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS 17.0 
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh antara kemampuan menulis al-Qur’an 
siswa terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis. Dengan demikian karena kemampuan 
menulis al-Qur’an menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar al-
Qur’an hasdis siswa maka  salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
hasil belajar al-Qur’an hadis siswa yakni dengan berusaha meningkatkan 
kemampuan menulis al-Qur’an siswa.  
6. Pengaruh Kemampuan Membaca dan Menulis al-Qur’an terhadap Hasil Belajar 
al-Qur’an Hadis Siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh secara 
simultan atau terdapat pengaruh secara bersama-sama antara kemampuan membaca 
dan menulis al-Qur’an terhadap hadil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan 
Islam Ganra Kabupaten Soppeng. Hal ini diperoleh dari pengujian hipotesis yang 
mengatakan terdapat pengaru secara simultan diantara dua variabel x terhadap y 
dengan menggunakan SPSS 17.0. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca dan menulis al-Qur’an di dalam pembelajaran al-Qur’an hadis menjadi dua 
hal yang penting untuk diperhatikan.  Adapun persentase pengaruh kemampuan 
membaca dan menulis al-Quran terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra menjapai 16,7% sedangkan sisanya yakni 83,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa apabila seorang pendidik sadar 
untuk memenuhi semua indikator dari variabel x tersebut yakni kompetensi 




siswa juga akan meningkat sehingga menghasilkan hasil belajar yang senantiasa 
menunjukkan peningkatan dari waktu kewaktu. Hal ini sejalan dengan hasil 
pengujian melalui program SPSS 17.0 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
secara bersama-sama antara kemamppuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap 
hasil belajar  al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng.  
Selain kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terdapat beberapa faktor 
lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar al-Qur’an hadis siantaranya kemampuan 
siswa dalam menerjemahkan ayat dan hadis, kemampuan siswa dalam menghafalkan 
ayat dan hadis serta kemampuan siswa kemampuan siswa dalam menggali isi 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa:   
1. Kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupaten Soppeng berada pada kategori baik. Hal tersebut berdasarkan hasil 
analisis deskriptif yang menunjukkan frekusensi tertinggi berada pada kategori 
baik dengan frekuensi sebesar 21 siswa atau sebanyak 38%. 
2. Kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng berada pada kategori kurang baik. Hal tersebut berdasarkan analisis 
deskriptif yang menunjukkan frekusensi tertinggi berada pada kategori kurang 
baik dengan frekuensi sebesar 23 siswa atau sebanyak 42% . 
3. Hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten 
Soppeng berada pada kategori tidak baik. Hal tersebut analisis deskriptif yang 
menunjukkan frekusensi tertinggi berada pada kategori tidak baik dengan 
frekuensi sebesar 25 siswa atau sebanyak 45%.  
4. Terdapat pengaruh antara kemampuan membaca al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an siswa MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng 
dengan kriteria Ha diterima sehingga terdapat pengaruh antara kemampuan 
membaca al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupate Soppeng.  
5. Terdapat penggaruh antara kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil 
belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra dengan kriteria Ha 
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diterima sehingga terdapat pengaruh antara kemampuan menulis al-Qur’an 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupate Soppeng.  
6. Terdapat penggaruh secara bersama-sama antara kemampuan membaca dan 
kemampuan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa 
MTs Perguruan Islam Ganra dengan kriteria Ha diterima sehingga terdapat 
pengaruh antara kemampuan membaca dan kemampuan menulis al-Qur’an 
terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra 
Kabupate Soppeng.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Berdasarkan data hasil penelitian kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng dapat dipertahankan atau bahkan 
lebih ditingkatkan lagi agar kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng bisa mencapai kategori sangat 
baik.  
2. Berdasarkan data hasil penelitian kemampuan menulis al-Qur’an siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra maka secara umum kemampuan menulis al-Qur’an 
siswa berada pada kategori kurang baik sehingga perlu perhatian agar kiranya 
dapat ditingkatkan agar dapat mencapai kategori baik sebagaimana kategori 
yang dicapai siswa dalam kemampuan menulis al-Qur’an atau bahkan bisa 
sampai pada kategori sangat baik.  
3. Berdasarkan data hasil penelitian hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs 
Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng, maka secara umum hasil belajar 
al-Qur’an hadis siswa masih perlu ditingkatkan lagi.   
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C. Saran  
1. Pentingnya usaha pendidik di MTs Perguruan Islam Ganra untuk mempertahan 
kan serta meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa dengan 
memaksimalkan pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an sebagai salah satu mata 
pelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an siswa.  
2. Pentingnya perhatian pendidik terhadap peningkatan kemampuan menulis al-
Qur’an siswa sebagaimana hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan 
menulis siswa berada satu kategori di bawah kemampuan membaca al-Qur’an 
sehingga perlu perhatian dengan memperbanyak latihan kepada siswa untuk 
menulis ayat-ayat al-Qur’an.  
3. Pendidik al-Qur’an hadis di MTs Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng  
dan pihak yayasan perlu meningkatkan hasil belajar al-Qur’an hadis siswa 
dengan berusaha memaksimalkan semua hal yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar al-Qur’an hadis. Sebagai mana dalam hasil penelitian ini terdapat 
persentase pengaruh kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap 
hasli belajar al-Qur’an hadis siswa sebesar 16,7% yang berarti bahwa masih 
ada sekitar 83,3% faktor lain yang selain kemampuan membaca dan menulis 
al-Qur’an yang dapat mempengaruhi hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs 
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PENGARUH KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS AL-QUR’AN 
TERHADAP HASIL BELAJAR AL-QUR’AN HADIS SISWA MADRASAH 
TSANAWIYAH PERGURUAN ISLAM  GANRA KECAMATAN GANRA  
KABUPATEN SOPPENG 
NAMA  : .......................................................................... 
NIS/NISN : .......................................................................... 
KELAS : .......................................................................... 
 
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 
1. Bacalah Ayat-ayat  di bawah ini dengan benar! (Benar bacaannya) 







Baik Baik  
Sangat 
baik  
   
              ۱ 
              ٕ 
             
      
۳ 
              ٤ 
           ٥ 
 
2. Bacalah surah-surah dibawah ini (kemampuan membaca dengan baik dan lancar) 







Baik Baik  
Sangat 
baik  
   
                
     
۱ 
             ٕ 

















L   A    M    P    I    R    A  N 
                      ٤ 
              ٥ 
 
3. Lafalkan huruf-huruf di bawah ini dengan tepat (Tepat dan sesuai dari segi 
makhraj) 







Baik Baik  
Sangat 
baik  
   
      ي و ا ۱ 
      غ ع خ ح ه ء ٕ 
      ط د ر ل ن ض ي ج ش ك ق
ص ز س  ث ظ ت 
۳ 
      م و ب ف ٤ 
       َُّث       ُهَِّنا ٥ 
 
4. Bacalah surah-surah di bawah ini dengan baik dan benar! (kemampuan membaca 
dengan menggunakan tajwid) 







Baik Baik  
Sangat 
baik  
   
              ۱ 
           ٕ 
               ۳ 
             ٤ 
                ٥ 
            ٦ 
                  ٧ 
              ٨ 
            ٩ 
              ٔٓ 
             ۱۱ 



































PENGARUH KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS AL-QUR’AN 
TERHADAP HASIL BELAJAR AL-QUR’AN HADIS SISWA MADRASAH 
TSANAWIYAH PERGURUAN ISLAM  GANRA KECAMATAN GANRA  
KABUPATEN SOPPENG 
NAMA : .......................................................................... 
NIS/NISN : .......................................................................... 
KELAS : .......................................................................... 
KEMAMPUAN MENULIS AL-QUR’AN 
1. Tulislah kata/ayat di bawah ini dengan baik dan benar! (kemampuan menulis 
kata) 











۱  معممجَ       
ٕ  ُب مسْميَ       
۳                  
٤     
         
      
٥    
  
      
 
2. Tulislah huruf-huruf di bawah ini dengan baik dan benar! (kemampuan menulis 
huruf) 
KATEGORI 






Baik Baik  
Sangat 
baik  
       د خ ح ج ث ت ب ا
 ض ص ش س ز ر ذ 
  ك ق ف غ ع ظ ط
ي ء لا ه و ن م ل  
 
3. Tulislah tanda baca di bawah ini dengan baik dan benar! (kemampuan menulis 
tanda baca) 
KATEGORI 






Baik Baik  
Sangat 
baik  
       ما  مب  مت  ۱ 
       ِث  ِج  ِح  ٕ 
       ُخ  ُد  ُذ  ۳ 
        را   زا   سا  ٤ 
        ش   ص   ض  ٥ 
       ط  ظ   ع  ٦ 
       ْف  ْق  ْك  ٧ 
       ّل  ّم  ّن  ّْو  ٨ 
        ه   ء   ي  ٩ 
      آت آب آ ٔٓ 
4. Sambungkan huruf di bawah ini menjadi satu kata yang benar (kemampuan 
menyambung huruf hijaiyyan menjadi kata) 








Baik Baik  
Sangat 
baik  
۱ م ه م ع ط ا       
ٕ ا ن ع ف ر و       
۳    م ه ر ا ص ب ا       
       م ن ج و ع      ٤
ر ب ه ذ ا ل  ٥
 ب ي ت 





























1. Uji validitas hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an 
No Item R hitung R Tabel 5% (55) Keterangan 
1 0,586 0,266 Valid 
2 0,606 0,266 Valid 
3 0,739 0,266 Valid 
4 0,588 0,266 Valid 
5 0,520 0,266 Valid 
6 0,627 0,266 Valid 
7 0,641 0,266 Valid 
8 0,582 0,266 Valid 
9 0,681 0,266 Valid 
10 0,629 0,266 Valid 
11 0,368 0,266 Valid 
12 0,578 0,266 Valid 
13 0,603 0,266 Valid 
14 0,707 0,266 Valid 
15 0,451 0,266 Valid 
16 0,454 0,266 Valid 
17 0,629 0,266 Valid 
18 0,687 0,266 Valid 
19 0,499 0,266 Valid 
20 0,696 0,266 Valid 
21 0,649 0,266 Valid 
22 0,485 0,266 Valid 
23 0,738 0,266 Valid 
24 0,426 0,266 Valid 
25 0,603 0,266 Valid 
26 0,632 0,266 Valid 
27 0,748 0,266 Valid 
 
2. Uji validitas hasil tes kemampuan menulis al-Qur’an 
No Item R hitung R Tabel 5% (55) Keterangan 
1 0,553 0,266 Valid 
2 0,624 0,266 Valid 
3 0,469 0,266 Valid 
4 0,470 0,266 Valid 
5 0,481 0,266 Valid 
6 0,504 0,266 Valid 
7 0,422 0,266 Valid 
8 0,382 0,266 Valid 
9 0,394 0,266 Valid 
10 0,426 0,266 Valid 
11 0,496 0,266 Valid 
12 0,349 0,266 Valid 
13 0,442 0,266 Valid 
14 0,519 0,266 Valid 
15 0,367 0,266 Valid 
16 0,504 0,266 Valid 
17 0,633 0,266 Valid 
18 0,413 0,266 Valid 
19 0,430 0,266 Valid 
20 0,396 0,266 Valid 
21 0,465 0,266 Valid 
 
3. Uji Reliabelitas  
 
Variabel R hitung R Tabel 5% (55) Keterangan 
X1 0,750 0,266 Reliabel 
X2 0,726 0,266 Reliabel 
 
4. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








N 55 55 55 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 121.04 76.18 88.05 
Std. Deviation 10.700 8.378 2.851 
Most Extreme Differences Absolute .115 .175 .128 
Positive .096 .074 .128 
Negative -.115 -.175 -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z .856 1.300 .950 
Asymp. Sig. (2-tailed) .456 .068 .328 
a. Test distribution is Normal. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








N 55 55 55 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 121.04 76.18 88.05 
Std. Deviation 10.700 8.378 2.851 
Most Extreme Differences Absolute .115 .175 .128 
Positive .096 .074 .128 
Negative -.115 -.175 -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z .856 1.300 .950 
Asymp. Sig. (2-tailed) .456 .068 .328 
a. Test distribution is Normal. 











5. Uji Linearitas 
Kemampuan membaca al-Qur’an (X1) dengan hasil belajar al-Qur’an hadis (Y) 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 









(Combined) 202.920 23 8.823 1.159 .346 
Linearity 43.890 1 43.890 5.767 .023 
Deviation from 
Linearity 
159.029 22 7.229 .950 .542 
Within Groups 235.917 31 7.610   
Total 438.836 54    
 
Kemampuan menulis al-Qur’an (X2) dengan hasil belajar al-Qur’an hadis (Y) 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
hasil belajar al-






(Combined) 201.122 25 8.045 .981 .515 
Linearity 44.234 1 44.234 5.396 .027 
Deviation from 
Linearity 
156.889 24 6.537 .797 .712 
Within Groups 237.714 29 8.197   

























B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 72.695 4.807  15.122 .000   
kemampuan 
membaca al-Qur'a 
.070 .034 .263 2.039 .047 .960 1.042 
kemampuan menulis 
al-Qur'an 
.090 .044 .265 2.051 .045 .960 1.042 
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